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Artinya : Katakanlah : “Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah dan tuhanmulah yang maha mulia . yang mengajar manusia
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui.” (QS.
Al-‘Alaq, 1-5)
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ABSTRAK

Muhammad Muhyi Setiawan, 2021: Pengembangan Aplikasi Android Vektor
Berbasis Web Blog Pada Materi Zat Adiktif dan Aditif Untuk Siswa SMP/MTs
Kelas VIII.

Kata kunci: android, aplikasi, zat aditif, dan zat adiiktif

Aplikasi android Vektor berbasis web blog adalah media pembelajaran
yang berbentuk aplikasi dan langsung terhubung ke web blog. Pengembangan
aplikasi ini didasarkan pada Perkembangan teknologi informasi selalu tumbuh
dengan pesat terutama dibidang mobile phone dan smartphone, kebutuhan untuk
mengurangi kesukaran dalam memahami materi, dan memberikan suasana
berbeda dalam belajar tanpa harus membawa buku kemana-mana.

Tujuan pengembangan yang ingin dicapai oleh peneliti 1)
Mendeskripsikan validasi aplikasi android Vektor berbasis Web Blog dan
efektifitas pembelajaran materi zat aditif dan zat adiktif untuk siswa SMP/MTs
kelas VIII yang dikembangkan oleh peneliti 2) Mendeskripsikan respon peserta
didik terhadap aplikasi android Vektor berbasis Web Blog materi zat aditif dan zat
adiktif yang dikembangkan oleh peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Develeopment). Model penelitian dan pengembangan yang
digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari empat tahapan yaiyu: Define,
Design, Development, and Desimination di mana tahap Desimination tidak
dilakukan. Subjek penelitian melibatkan satu ahli materi, satu ahli media, 1 guru
IPA sebagai pengguna, dan 20 siswa di MTs Nurul Hasan Bondowoso.

Wujud aplikasi android Vektor berbasis Web Blog berikut dengan cara
penggunaannya telah dideskripsikan didalam penelitian ini. 1) Pada aplikasi ini,
aspek materi dinilai layak (92,5%), aspek media diniali layak (96%), aspek
pengguna guru IPA dinilai layak (96,7%). 2) Siswa merespon bahwa media ini
sangat menarik 86,4% dan sangat membantu dalam pembelajaran IPA materi zat
aditif dan zat adiktif.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran ilmu pengentahuan alam (atau yang disingkat IPA) di
sekolah menitik beratkan pada penguasaan keterampilan berpendapat,
menuntut ilmu, keingintahuan serta penerapannya.* Melalui pembelajaran IPA
yang diajarkan disekolah, diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk
memahami alam sekitar dan diri sendiri serta bias menumbuhkan dan
mempraktikkan dalam kegiatan sehari-hari.? Aturan mengenai kurikulum 2013
pada Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah telah ditettapkan oleh
mentri Pendidikan dan kebudayaan (Permendikbud). Aturan tersebut
menegaskan bahwa llmu Pengetahuan Alam yang ditetapkan sebagai ilmu
pengentahuan Umum yang harus ditempuh oleh siswa tingkat SMP/MTS.?

Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an betapa mulianya orang yang

berpendidikan. Hal ini tertuang dalam surat Al-Mujadalah ayat 11:
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! Permendikbud RI Tahun 2013, Tentang Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah.

? Hestiana Ikhwati, “Pengembangan media Flashcard IPA Terpadu Dalam Pembelajaran Model
Komperatif Tipe Students Teams Achievenment Divisions (STAD) Tema Polusi Udara,” Unnes
Science Journal 3, no.2 (Juli 2014):482

% Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014, Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah.



Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah  kelapangan di  dalam  majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.

Kimia merupakan cabang ilmu IPA yang mempelajari tentang seluruh
hal dalam kehidupan. Dibandingkan dengan mata pembelajaran lainnya, kimia
terkesan lebih sulit, paling tidak pada tingkat dasar. Terdapat beberapa alasan
untuk kesan sulit ini, diantaranya karena beberapa konsepnya bersifat abstrak.*
Oleh sebab itu dibutuhkan inovasi yang baru untuk menyampaikan materi
pelajaran. Alternative yang digunakan iyalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang dapat merangsang siswa aktif, semangat dalam belajar
sehingga akan menimbulakan motivasi belajar yang tinggi.

Media pembelajaran merupakan sarana, langkah, metode yang
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, pengaplikasiannya berfungsi
mempermudah dalam menyampaikanmateri pembelajaran. Penggunaan media
dalam pembelajaran dapat menimbulkan gairah belajar siswa, mempermudah
menyampaikan materi kepada siswa, mewujudkan situasi mengajar yang
efektif, memberi dorongan yang sama serta menimbulakan presepsi yang
sama.” Dari penjabaran diatas mengenai dan manfaat dari media yang

berperan dalam keberhasilan pembelajaran, maka seharusnya media

pembelajaran dapat dioptimalkan dengan baik disekolah-sekolah SMP/MTs.

*Chang, Raymond. 2005. KIMIA DASAR KONSEP-KONSEP INTI Edisi 3. Jakarta: Erlangga.
> M.Rusdy Sumiharsono dan Hasbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jember: CV Pustaka
Abadi, 2017), 11.



Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Hasan berlokasi di Desa Dadapan
Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Hasan adalah sekolah yang
sudah mengaplikasikan kurikulum 2013. Saat menyampaikan pembelajarn
guru sudah tidak mnyampaikan metode ceramah, yang kerap dilakukan guru
dalam pembelajaran adalah menanyangkan video, selanjutnya siswa diberi
kesempatan untuk bertanya sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru
saja. Namun pada kenyatannya tidak bnyak siswa yang aktif dan dapat
mengungkapkan pendapatnya. Siswa mengalami kesuulitan dalam belajar
khususnya pada pelajaran IPA materi Zat adiktif dan zat Aditif karna
kurangnya media dan bahan ajar yang digunakan.®

Wawancara dilanjutkan dengan beberapa siswa kelas VIII, siswa
tersebut mengungkapkan bahwa materi zat adiktif dan zat aditif merupakan
materi IPA yang sulit untuk dipahami apalagi saat pembelajaran online.
Peneliti telah menyebar angket analisis kebutuhan siswa. Hasil angket
menunjukkan 85,7% siswa menyatakan kesulitan untuk memahami. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya media pembelajaran
yang memudahkan siswa untuk belajar.” Oleh sebab itu pengembangan media
pembelajaran sangat dibutuhkan, agar siswa bisa berperan aktif, serta
pembelajaran bisa menjadi lebih menyenangkan dan dipahami, dan tidak
membosankan. Media pembelajaran ini bisa dimanfaat kan sehingga siswa

bisa belajar kapan saja dan dimana saja.

® Reski adalah guru MTs Nurul Hasan kelas V111 diwawancara oleh M. Muhyi Setiawan, 3 Maret
2021.
7 Wawancara siswa kelas VIII MTS nurul Hasan, 4 maret 2021.



Berdasarkan permasalahan tersebuat, solusi yang dapat ditawarkan
adalah menghadirkan media pembelajaran yang relevan. Penggunaan media
pembelajaran dapat membantu mengatasi kendala siswa terkait pemahaman
konsep dan keterbatasan jam pelajaran yang berlangsung didalam kelas.

Dari uraian tersebut, peneliti berinisiatif untuk mengembangkan media
pembelajaran berupa aplikasi android berbasis web blog. Penelitian ini
dilakukan dengan memperhatikan penelitian terdahulu. Umar abdul labib dan
berti yolida telah melaporkan hasil penelitian pengembangan media berupa
aplikasi android yang terintegrasi dengan webside sebagai media
pembelajaran biologi sebagai media yang layak dan bersifat praktis, serta
meperoleh respons positif.® Siti Fatimah dan Yusuf Muftimelakukan hal yang
serupa dan melaporkan hasil penelitian Pengembangan media pembelajaran
ipa-fisika smartphone berbasis android sebagai penguat karakter sains siswa
menyatakan media yang sangt layak. Kelayakan tersebuat menghasilkan
kriteria kualitas Sangat Baik (SB) dengan presentase sebesar 89,09%. Uji
terbatas dilakukan oleh 6 siswa dan menghasilkan kriteria Sangat Baik (SB)
dengan presentase sebesar 93,78%. Sedangkan pada siswa di uji luas
dilakukan oleh 30 siswa menghasilkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan
presentase 96,30%.° Begitu pula Briyan Anugerah Pekerti, melaporkan hasil
penelitian Aplikasi Augmented Reality Tata Surya dikatakakan efektif karena

dapat meningkatkan hasil belajar dengan Persentase skor validasi ahli media

8 Umar Abdul Labib and Berti Yolida, ‘Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Yang
Terintegrasi Dengan Website Sebagai Media Pembelajaran Biologi’, Jurnal Bioterdidik, 7(5).5
(2019), 33-42.

° Siti Fatimah and Yusuf Mufti, "Pengembangan Media Pembelajaran IPA-Fisika Smartphone
Berbasis Android Sebagai Penguat Karakter Sains Siswa", Jurnal Kaunia, 10.1 (2014), 59-64 .



yaitu 92%. Sedangkan persentase skor validasi ahli materi yaitu 90%.
Berdasarkan persentase tersebut maka media termasuk dalam kategori layak
digunakan di SMP Negeri 2 Banyumas.™®

Berdasarkan permasalahan diatas, Peneliti bermaksud
mengembangkan media pembelajaran berupa Aplikasi yang dapat melatih
kemandirian siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami, mengakses, dan mempelajari materi pembelajaran kapanpun dan
dimanapun. Dengan banyakanya pengguna smartphone saat ini, terutama
dikalangan para siswa, diharapkan aplikasi yang peneliti buat akan
mempermudah guru dan juga menarik minat siswa untuk mempelajari
pelajaran dirumah maupun disekolah. Bahan ajar tersebut berupa aplikasi
androit Vektor berbasis web blog sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran
IPA pada materi zat adiktif dan zat aditif untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan atau
Research and development. Adapun karasterik pembeda hasil produk peneliti
terdahulu dengan peneliti saat ini terletak pada Aplikasi android yang
terintegrasi dengan web blog.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana validasi aplikasi android Vektor berbasis Web Blog pada

materi zat adiktif dan zat aditif untuk siswa SMP/MTS kelas VII1?

10 Abarca C, "pengembangan aplikasi augmented reality untuk meningkatkan hasil belajar siswa
SMP Negeri 2 Banyumas pada mata pelajaran IPA tata surya", (Semarang, Universitas Negeri
Semarang2017), 81-82.



2. Bagaimana respon peserta didik terhadap aplikasi android Vektor berbasis
Web Blog pada materi zat adiktif dan zat aditif untuk siswa SMP/MTS
kelas VIII?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan pengembangan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan validasi aplikasi android Vektor berbasis Web Blog pada
materi zat adiktif dan zat aditif untuk siswa SMP/MTS kelas VI1I1?

2. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap aplikasi android Vektor
berbasis Web Blog pada materi zat adiktif dan zat aditif untuk siswa
SMP/MTS kelas VI1I1?

. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

1. Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog ini diperuntukkan bagi siswa
kelas VIII SMP/MTs.

2. Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog berisi uraian materi dan
informasi yang berkaitan dengan materi zat adiktif dan zat aditif.

3. Di dalam Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog terdapat gambar
untuk mengidentifikasi pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti sehingga mudah dipahami siswa dan tidak membuat siswa
jenuh dalam mempelajari materi.

4. Bahasa yang digunakan menggunakan bahasa yang ringan agar mudah
dipahami oleh siswa.

5. Tampilan fitur di atur sedemikian rupa sehingga menarik perhatian siswa

dan tertarik untuk mempelajari materi dan membancanya.



E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan dengan Aplikasi android Vektor berbasis Web
Blog sebagai sumber belajar
b. Memberikan kontribusi keilmuan bagi llmu Pengetahuan Alam (IPA)
khususnya tentang Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog pada
materi zat adiktif dan zat aditif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Dapat berpartisipasi untuk mengembangkan Aplikasi android
dalam meningkatkan motivasi belajar berupa aplikasi Vektor berbasis
Web Blog dan menambah wawasan berupa pengalaman sehingga
memberi inspirasi dalam mengembangkan aplikasi android. Selain itu
juga dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menghasilkan karya yang dapat digunakan dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran IPA.
b. Bagi siswa
Dapat meningkatkan minat belajar berupa aplikasi android yang
praktis dan mudah digunakan dimanapaun serta keberhasilan belajar
dalam pendidikan IPA. Dapat membantu siswa mandiri, menambah

informasi dan pengetahuan siswa tentang materi zat adiktif dan zat



d.

aditif. Selain itu juga dapat memudahkan siswa dalam belajar karena
dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.
Bagi Lembaga (IAIN Jember)

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan
khususnya dalam pendidikan IPA
Bagi peneliti lain

Pengembangan Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog dapat

digunakan sebagai bahan rujukan bahan ajar berupa Aplikasi android.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

1. Asumsi penelitian dan pengembangan

a.

Menghasilkan produk berupa Aplikasi android Vektor berbasis Web
Blog yang dapat digunakan siswa sebagai bahan ajar berupa aplikasi
android yang dapat didownload dengan play store atau biasa
diperbanyak degan media bloetooth maupun aplikasi pemengirim dan
penerima file lainnya.

Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog dapat digunakan siswa

SMP/MTs kelas VII1I.

2. Keterbatasan penelitian dan pengembangan

a.

Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog digunakan untuk siswa
SMP/MTs khususnya siswa kelas V11I.
Materi yang dikembangkan berdasarkan permendikbud no 37 tahun

2018 yakni pada KD 3.6, Menjelaskan berbagai zat aditif dalam



makanan dan minuman, zat adiktif, serta dampaknya terhadap
kesehatan.
c. Uji coba produk untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan
ajar yang dikembangkan.
Jenis penelitian dan pengembangan menggunakan model 4-D (define, design
dan development). Penelitian ini hanya pada tahap development karena
peneliti memiliki waktu dan biaya yang terbatas serta tidak bertujuan untuk
mengetahui  seberapa jauh efektivitas kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan.
G. Definisi Istilah
1. Jenis penelitian dan pengembangan merupakan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Model
pengembangan yang digunakan model 4-D yang terdiri dari empat tahap
(Define, Design, Development, Desimination). Produk yang dihasilkan
berupa Aplikasi android Vektor berbasis Web Blog untuk siswa IPA
SMP/MTs kelas VIII.
2. Aplikasi Android adalah program yang digunakan orang untuk melakukan
sesuatu pada sistem operasi untuk telpon seluler yang berbasis linux.
3. Web Blog adalah aktivitas internet yang terjadi di website.
4. Zat adiktif dan zat aditif merupakan Bab materi pelajaran IPA kelas VIII
semester ganjil yang berdasarkan permendikbud no 37 tahun 2018. Materi

Zat adiktif dan zat aditif terletak pada KD 3.6 Menjelaskan berbagai zat
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aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta dampaknya terhadap

kesehatan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Peneliitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul “Pengembangan Aplikasi Android

Vektor Berbasis Web Blog Pada Materi Zat adiktif dan zat aditif Untuk Siswa

SMP/MTs Kelas VIII” yang menurut peneliti belum pernah menemukan topik

yang sama. Akan tetapi ada beberapa dari hasil penelitian yang peneliti

anggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, antara
lain:

1. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Briyan Anugerah Pekerti, 2017,
universitas negeri semarang, “pengembangan aplikasi augmented reality
untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Banyumas pada
mata pelajaran IPA tata surya”.

Penelitian diatas bertujuan Mengembangkan media augmented reality
sebagai alat peraga menggunakan software blender 3d & unity engine serta
mengetahui keefektifan augmented reality sebagai pengganti alat peraga
untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Banyumas pada
mata pelajaran IPA tata surya. Hasil penelitian Aplikasi Augmented
Reality Tata Surya dikatakakan efektif karena dapat meningkatkan hasil
belajar dengan Persentase skor validasi ahli media yaitu 92%. Sedangkan

persentase skor validasi ahli materi yaitu 90%. Berdasarkan persentase

11
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tersebut maka media termasuk dalam kategori layak digunakan di SMP
Negeri 2 Banyumas.**

2. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Siti Fatimah dan Yusuf Mufti,
2014, Jurnal Kaunia Vol. X No. 1, April 2014/1435: 59-64,
“Pengembangan media pembelajaran ipa-fisika smartphone berbasis
android sebagai penguat karakter sains siswa”.

Penelitian diatas bertujuan untuk menguatkap karakter sains siswa.
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa telah dikembangkan
produk berupa media pembelajaran smatphone berbasis Android pada
materi tekanan untuk siswa SMP/MTs. Selanjutnya, produk berupa media
pembelajaran smartphone berbasis android IPA-Fisika pada materi tekanan
dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 1 guru menghasilkan kriteria
kualitas Sangat Baik (SB) dengan presentase sebesar 89,09%. Uji terbatas
dilakukan oleh 6 siswa dan menghasilkan kriteria Sangat Baik (SB)
dengan presentase sebesar 93,78%. Sedangkan pada siswa di uji luas
dilakukan oleh 30 siswa menghasilkan kriteria Sangat Baik (SB) dengan
presentase 96,30%."

3. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Umar Abdul Labib dan Berti
Yolida, 2019, Jurnal Bioterdidik, Vol.7 No.5, September 2019,
“Pengembangan Aplikasi berbasis Android yang Terintegrasi dengan

Website sebagai Media Pembelajaran Biologi”.

1 Abarca C, "pengembangan aplikasi augmented reality untuk meningkatkan hasil belajar siswa
SMP Negeri 2 Banyumas pada mata pelajaran IPA tata surya", (Semarang, Universitas Negeri
Semarang2017), 81-82.

12 Siti Fatimah and Yusuf Mufti, "Pengembangan Media Pembelajaran IPA-Fisika Smartphone
Berbasis Android Sebagai Penguat Karakter Sains Siswa", Jurnal Kaunia, 10.1 (2014), 59-64 .
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Penelitian diatas bertujuan mengetahui karteristik media pembelajaran
biologi oleh guru, mengetahui karakteristik media pembelajaran biologi
dan kondisi optimum media pembelajaran android, dan mengetahui
kemenarikan media aplikasi android. Sampel berjumlah 15 orang siswa
kelas XI IPA SMA Persada Bandar Lampung. Hasil penelitian penelitian
menunjukkan Validitas media pembelajaran menunjukan hasil yang bagus
diwakili oleh jawaban “ya” oleh dosen validator media diberbagai aspek.

Siswa menunjukan respon kemenarikan yang baik pada media Aplikasi

Android."
Tabel 2.1
Pembeda penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4
pengembangan Briyan - - Pada penelitian
aplikasi augmented | Anugerah mengembangkan | terdahulu
reality untuk | Pekerti aplikasi android | mengunakan
meningkatkan hasil -menggunakan metode
belajar siswa SMP siswa SMP | penelitian Model
Negeri 2 sebagai  objek | pengembangan
Banyumas  pada penelitian. ADDIE
mata pelajaran IPA (Analysis,
tata surya Design,

Development,
Implementation,
Evaluation)
peneliti sekarang
menggunakan
model penelitian
4- D (Define,
Design,
Development,
tidak sampai

3 Umar Abdul Labib and Berti Yolida, ‘Pengembangan Aplikasi Berbasis Android Yang
Terintegrasi Dengan Website Sebagai Media Pembelajaran Biologi’, Jurnal Bioterdidik, 7(5).5
(2019), 33-42.
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pada tahap
Disemination).

- Objek
penelitian
terdahulu  Siswa
Kelas IX SMP
Negeri 2
Banyumas
peneliti sekarang
siswa kelas VIII
SMP/MT5sN.

- Tujuan
penelitian
terdahulu
Mengetahui
keefektifan
aplikasi sekarang
hanya sampai
tahap respons
siswa.

- Materi
penelitian
terdahulu materi
Tata surya
peneliti sekarang
materi zat adiktif
dan zat aditif.

untuk

Pengembangan
media
pembelajaran ipa-
fisika smartphone

berbasis  android
sebagai  penguat
karakter sains
siswa.

Siti Fatimah dan
Yusuf Mufti

mengembangkan
media  berbasis
android.
-menggunakan
pembelajaran
IPA.
-mengunnakan
siswa SMP
sebagai objek
penelitian.
-mengunakan
penelitian R&D
4-D (Define,
Design,
Development,
tidak sampai
pada tahap
Disemination).

- Objek
penelitian
terdahulu  Siswa
Kelas VII MTs
Nurul ~ Ummah
peneliti sekarang
siswa kelas VIII
SMP/MTs.
-Tujuan
penelitian
terdahulu
Mengetahui
keefektifan
aplikasi sekarang
hanya sampai
tahap respons
siswa.

- Materi
penelitian

untuk
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terdahulu materi
IPA-Fisika
peneliti sekarang
materi Kimia- zat
adiktif dan zat
aditif.

Pengembangan
Aplikasi  berbasis
Android yang
Terintegrasi

dengan  Website
sebagai Media
Pembelajaran
Biologi

Umar Abdul
Labib dan Berti
Yolida

mengembangkan
aplikasi android

- menggunakan
pembelajaran
IPA.

- Pada penelitian
terdahulu
mengunakan
metode
penelitian Model
pengembangan
ADDIE
(Analysis,
Design,
Development,
Implementation,
Evaluation)
peneliti sekarang
menggunakan
model penelitian
4- D (Define,
Design,
Development,
tidak sampai
pada tahap
Disemination).

- Objek
penelitian
terdahulu  Siswa
Kelas XI SMA
Persada Bandar
lampung peneliti
sekarang  siswa
kelas VI
SMP/MTs.

- Tujuan
penelitian
terdahulu
Mengetahui
keefektifan
aplikasi sekarang
hanya sampai
tahap respons
siswa.

untuk




16

- Materi
penelitian
terdahulu materi
IPA-Biologi
peneliti sekarang
materi Kimia- zat
adiktif dan zat
aditif.

B. Kajian Teori
1. Pembelajaran llmu Pengentahuan Alam (IPA)

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pengajar
untuk membangkitkan, Mengarahkan, Mendorong serta mengatur proses
belajar siswa untuk memperoleh pengetahuan sesuai Dengan tujuan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan.**  Pembelajaran merupakan
kumpulan dari rancangan belajar dan rancangan mengajar. Kolaborasi
antara keduanya merupakan penekanan dari pembelajaran yaitu kepada
penumbuhan kegiatan belajar.*

Ilmu pengetahuan alam atau yang disingkat dengan IPA merupakan
ilmu yang mempelajari tentang alam dan seisinya, Baik berupa makhluk
hidup dan makhluk tak hidup yang mengalami perkembangan dari masa
ke masa.’® Pendidikan llmu Pengetahuan Alam menitikberatkan terhadap
peningkatan keterampilan berpendapat, menuntut ilmu, keingintahuan,
serta penerapannya.!’ Melalui pembelajaran IPA yang diajarkan di

sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk memahami alam

¥ Hafid Hanafi, dkk, Profesionalisme Guru Dalam Pengenlolaan Kegiatan Pembelajaran Di
Sekolah (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), 60.

15 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018, 17.

16 Atep Sujana, Dasar-dasar IPA: Konsep dan Aplikasi (Bandung UPI Press, 2014), 7.

7 permendikbud Republik Indonesia Tahujn 2013, Tentang kurikulum 2013 Kompetensi dasar
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah.
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sekitar Dan diri sendiri serta bisa menumbuhkan dan mempraktekkan
dalam kegiatan sehari-hari.*® Pendidikan IPA tingkat SMP/MTs diajarkan
secara terpadu dengan menggabungkan dan memadukan ilmu biologi,
fisika, dan kimia dalam satu kesatuan sehingga disebut sebagai IPA
terpadu.
2. Aplikasi android
Aplikasi merupakan program yang secara langsung dapat melakukan
proses-proses yang digunakan dalam komputer oleh pengguna. Aplikasi
merupakan kumpulan dari file-file tertentu yang berisi kode program yang
menghubungkan antara pengguna dan perangkat keras Komputer.™
Android adalah system operasi berbasis linux yang dirancang
untuk perangkat seluler layer sentuh seperti telepon pintar dan computer
tabelt.”® Android merupakan sebuah sistem operasi bergerak (mobile
operating system) yang mirip dengan sistem oleh operasi Linux, namun
telah dimodifikasi. Sejarah Android dirilis sejak Oktober 2003 oleh empat
ahli IT (Information Technology) yaitu Andi Rubin, Rich Minner, Nick
Sears dan Chris White. Para ahli IT tersebut mendirikan sebuah
perusahaan bernama Android.Inc di California US. Namun pada Agustus
2005, Google membelinya dari Android.Inc. Sistem operasi Android

berbasis platform Linux yang open source dan sudah termodifikasi.

'8 Hestiana Ikhwati, “Pengembangan media Flashcard IPA Terpadu Dalam Pembelajaran Model
Kooperatif Tipe Studens Teams Achievement Devisions (STAD) Tema Pulusi Udara,” Unnes
Science Education Journal 2, no. 2 (Juli, 2914): 482.

9 Marimin, M.Sc., Prof., Dr., Ir. Teknik dan Aplikasi Pengambil Keputusan Kriteria Majemuk.
Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 2004.

0 Enterprisse, Jbille. “Mengenal dasar-dasar pemerograman Android”. Jakarta:PT Elek media
Komputindo.2015 hal 1.
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Ichwan dan Fifin Hakiky (2011) memaparkan bahwa dalam
pengembangan Android dibentuk Open Handset Alliance (OHA) yaitu
konsorsium dari 34 perusahaan perangkat keras, perangkat lunak, dan
telekomunikasi yang meliputi Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm,
TMobile, dan Nvidia.”!

Secara umum Aplikasi Android adalah program yang digunakan
orang untuk melakukan sesuatu pada sistem operasi untuk telpon seluler
yang berbasis linux.

3. Blog (Web Blog)

Blog berasal dari asal kata web log. Web artinya Internet, dan log
artinya adalah catatan. Secara harfiah, blog bisa didefinisikan sebagai
catatan harian yang ditulis dan dipublikasikan di internet.?> blog
merupakan “website pribadi yang pengelolaanya dapat dilakukan secara
individu maupun kelompok. Selain itu, ciri lain blog adalah dapat di
update, berisi posting baik dalam bentuk gambar maupun tulisan, bersifat
dinamis dan dapat menjalankan interaksi (dikomentari oleh pembaca)”.23

Blog adalah bagian dari Web yang merupakan generasi kedua web.

Sebuah blog adalah ruang berbasis web untuk menulis. Blog juga dapat

digambarkan sebagai jurnal online di mana semua pengelola menulis dan

2 Lengkong, dkk. Perancangan Penunjuk Rute pada Kendaraan Pribadi Menggunakan Aplikasi
Mobile GIS Berbasis Android yang Terintegrasi pada Google Maps. Ejournal Teknik Elektro dan
Komputer. 2015. Hal.18-25.

22 Ahmad Kholiqul Amin dan Novi Mayasari. Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk
Aplikasi Android Berbasis Weblog Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan
Matematika Ikip Pgri Bojonegoro. Magistra No. 94 Th. XXVII Desember 2015 ISSN 0215-9511.
2015. 15

2 Ariyanto, Dede. Blogspot Hacking: Modifikasi dan Aksesorisnya. Yogyakarta: CV. Andi Offset.
2009.
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mengedit informasi melalui browser web atau perangkat genggam dan
sebagai salah satu cara yang efektif termasuk teknologi dalam bidang
pendidikan, menyediakan partisipasi aktif dari seluruh siswa ke dalam
lingkungan belajar melalui media yang berbeda.*
4. Materi Zat adiktif dan zat aditif
a. Zat Aditif
Zat aditif adalah bahan tambahan pada makanan baik untuk
mengawetkan ataupun memberikan cita rasa bagi produk tersebut.?®
nggumpal. Bahan tambahan pada makanan tersebut dinamakan, zat
aditif. Zat aditif yang umum digunakan masyarakat, antara lain garam
dapur, rempah-rempah, asam cuka, dan lain-lain.
1) Bahan Pewarna
Bahan pewarna adalah zat aditif yang ditambahkan untuk
meningkatkan warna pada makanan atau minuman. Bahan pewarna
dicampurkan untuk memberi warna pada makanan, meningkatkan
daya tarik visual pangan, merangsang indera penglihatan,
menyeragamkan dan menstabilkan warna, dan menutupi atau
mengatasi perubahan warna. Ada 2 jenis bahan pewarna pada
makanan yaitu alami dan sintetis (buatan).
a) Pewarna Alami
Pewarna alami adalah pewarna yang dapat diperoleh dari

alam, baik dari tumbuhan dan hewan. kunyit (warna kuning),

% Fajriah, N., Zulkardi, & Siroj, R. A. Pengembangan Blog Untuk Mendukung Pembelajaran Pada
Mata Kuliah Media Pembelajaran Matematika. Jurnal Edumath, 3(2), 2017. 89-100.
% Indra Praja, Deny. Zat Aditif Makanan. Yogyakarta. Guru dhawaca. 1
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daun suji dan daun pandan (warna hijau), warna telang (warna
biru keunguan), gula kelapa (warna merah kecoklatan), cabe dan
bunga belimbing sayur (warna merah). Pewarna alami ini sangat
aman bagi kesehatan manusia.”®

Pewarna alami mempunyai keunggulan, yaitu umumnya
lebih sehat untuk dikonsumsi daripada pewarna buatan. Namun,
pewarna makanan alami memiliki beberapa kelemahan, yaitu
cenderung memberikan rasa dan aroma khas yang tidak
diinginkan, warnanya mudah rusak karena pemanasan,

warnanya kurang kuat (pucat), dan macam warnanya terbatas.*’

Tabel 2.2

Beberapa Contoh Bahan Pewarna Alami
No. | Warna yang diinginkan Contoh sumber
1. Biru Buah murbei, buah anggur
2. Coklat Buah pinang, kakao, karamel
3. Merah Buah naga, buah bit
4. Jingga Buah somba
5. Hijau Daun suji
6. Merah muda Kulit kayu mahoni
7. Orange Wortel
8. Kuning Kunyit

b) Pewarna Buatan
Pewarna buatan atau sintetis yang terbuat dari bahan
kimia. Bahan pewarna buatan dipilih karena memiliki
beberapa keunggulan dibanding pewarna alami, yaitu

harganya murah, praktis dalam penggunaan, warnanya lebih

2% Rahmatillah, Dkk. Zat Aditif dan Adiktif Serta Sifat dan Pemnfaatan. Kementerian Pendidikan
dan Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Pendiidik. Jakarta. 2017.
*" Ibid hal. 6



21

kuat, macam warnanya lebih banyak, dan warnanya tidak
rusak karena pemanasan. Penggunaan bahan pewarna buatan
untuk makanan harus melalui pengujian yang ketat untuk
kesehatan konsumen. Contoh bahan pewarna buatan seperti
tartrazin untuk warna kuning, bliliant blue untuk warna biru,
alura red untuk warna merah. Meski aman dalam takran
tertentu, namun sebaiknya tidak dikonsumsi dalam jumlah
yang banyak dan terus menerus.

Penggunaan pewarna buatan secara aman sudah
begitu luas digunakan masyarakat sebagai bahan pewarna
dalam produk makanan. Namun, di masyarakat masih sering
ditemukan penggunaan bahan pewarna buatan yang tidak
sesuai dengan peruntukannya. Pewarna tekstil yang sering
disalahgunakan sebagai pewarna makanan, antara lain

rhodamine B (warna merah) dan metanil yellow (warna

kuning). Bahan — bahan itu dapat memicu terjadinya kanker.

Tabel 2.3
Pewarna Yang Diijinkan Dan Pewarna Yang Tidak Diijinkan
Pewarna : .-

No. diizinkan Pewarna yang tidak diizinkan
1. Biru berlian Auramine Fast;(;llow Orange G
2. Cokelat HT Og’rllge Black 7984 | Magenta

Lo Metanii Ponceau .
3. Eritrosin Yellow SX Chrysoine

. Chocolate | Oil Yellow

4, Hijau FCF Brown EB AB Sudan 1
5. Hijau S Alkanet Guinea Orange
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green B GGN
6 ildigee Orchil and Burn Violet 6
' g Orcein Umber B
A Oil orange Citrus
7. Karmoisin SS Ponceau 6R Red No.2
8. | KuningFCE | FastRed E | ' geB"OW i
9 Kuning Butter Indathrene i
' kuinolin Yellow Blue RS
10. Merah alura PoncF({eau 3 Chrysoidine -
c) Pemanis

Pemanis merupakan senyawa kimia yang sering
ditambahkan dan digunakan untuk keperluan produk olahan
pangan, industri serta minuman dan makanan kesehatan.
Pemanis dipakai untuk menambah rasa manis yang lebih
kuat pada bahan makanan.

Pemanis dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pemanis alami dan buatan. Pemanis alami merupakan bahan
pemberi rasa manis yang diperoleh dari bahan-bahan nabati
maupun hewani. Pemanis alami yang umum dipakai adalah
gula pasir, gula tebu atau gula pasir, gula merah, madu, dan
kulit kayu.

(1) Aspartam
Aspartam mempunyai nama kimia aspartil
fenilalanin metil ester, merupakan pemanis yang
digunakan dalam produk-produk minuman ringan.

Aspartam merupakan pemanis yang berkalori sedang.
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Tingkat kemanisan dari aspartam 200 kali lebih manis
daripada gula pasir. Aspartam dapat terhidrolisis atau
bereaksi dengan air dan kehilangan rasa manis,
sehingga lebih cocok digunakan untuk pemanis yang
berkadar air rendah.
(2) Sakarin

Sakarin adalah pemanis buatan yang tidak
berkalori. Sakarin dibuat dari garam natrium. Asam
sakarin berbentuk bubuk kristal putih, tidak berbau dan
sangat manis. Sakarin mempunyai tingkat kemanisan
200-500 kali dari rasa manis sukrosa (gula pasir).

Sakarin dan aspartam sering digunakan di industri
minuman kaleng atau kemasan. Keunggulan sakarin,
yaitu tidak bereaksi dengan bahan makanan, sehingga
makanan yang ditambah dengan sakarin tidak
mengalami kerusakan dan harganya murah. Kelemahan
sakarin adalah mudah rusak bila dipanaskan sehingga
mengurangi tingkat kemanisannya. Selain itu, sakarin
kerap kali menimbulkan rasa pahit. Penggunaan sakarin
yang berlebihan dapat membahayakan kesehatan tubuh

manusia, misalnya menimbulkan kanker.
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(3) Kalium Asesulfam

Kalium Asesulfam memiliki tingkat kemanisan
sekitar 200 kali dari kemanisan gula pasir. Kelebihan
kalium Asesulfam adalah mempunyai sifat stabil pada

pemanasan dan tidak mengandung kalori.

(4) Siklamat

Siklamat terdapat dalam bentuk kalsium dan
natrium siklamat dengan tingkat kemanisan yang
dihasilkan kurang lebih 30 kali lebih manis daripada
gula pasir. Makanan dan minuman yang sering dijumpai
mengandung siklamat antara lain: es krim, es puter,
selai, saus, es lilin, dan berbagai minuman fermentasi.
Beberapa negara melarang penggunaan siklamat karena
diperkirakan mempunyai efek karsinogen. Batas
maksimum penggunaan siklamat adalah 500—- 3.000 mg
per kg bahan makanan.

Tabel 2.4
Perbedaan pemanis alami dan pemanis buatan

No. Pemanis Alami Pemanis Buatan

Pada suhu tinggi bias Cukup stabil bila

terurai dipanaskan
e o Memiliki kalori
Memiliki kalori tinggi rendah 3
Jauh lebih manis
Berasa manis normal daripada pemanis
alami

Sebagian berpotensi
Lebih aman dikonsumsi | penyebab karsinogen
(penyebab kanker)
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d) Pengawet

Pengawetan bahan makanan dapat dilakukan secara
fisik, kimia, dan biologi. Pengawetan bahan makanan
secara fisik dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu
pemanasan, pendinginan, pembekuan, pengasapan,
pengalengan, pengeringan, dan penyinaran. Pengawetan
secara biologis dapat dilakukan dengan fermentasi atau
peragian, dan penambahan enzim, misalnya enzim papain
dan enzim bromelin. Pengawetan secara kimia dapat
dilakukan dengan penambahan bahan pengawet yang

diijinkan.?®

e) Penyedap Rasa

Penyedap rasa atau penegas rasa adalah zat yang
dapat meningkatkan cita rasa makanan. Penyedap berfungsi
menambah rasa nikmat dan menekan rasa yang tidak
diinginkan dari suatu bahan makanan. Penyedap rasa ada
yang diperoleh dari bahan alami maupun sintetis.

Penyedap rasa alami berasal dari rempah-rempabh,
misalnya: bawang putih, bawang bombay, pala, merica,
ketumbar, serai, pandan, daun salam, dan daun pandan, dll.
Penyedap sintetik pada dasarnya merupakan tiruan dari

yang terdapat di alam, tetapi karena kebutuhannya jauh

28 1bid hal. 7
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melebihi dari yang tersedia maka sejauh mungkin dibuatlah
tiruannya.

Penyedap sintetik yang sangat populer di
masyarakat adalah vetsin atau MSG (mononatrium
glutamat). Di pasaran, senyawa tersebut dikenal dengan
beragam merek dagang, misalnya Ajinomoto, Miwon, Sasa,
Royco, Maggi, dan lain sebagainya. MSG merupakan
garam natrium dari asam glutamat yang secara alami
terdapat dalam protein nabati maupun hewani. Daging,
susu, ikan, dan kacangkacangan mengandung sekitar 20%
asam glutamat. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila
kita mengkonsumsi makanan yang mengandung asam
glutamat akan terasa lezat dan gurih meski tanpa bumbu-
bumbu lain. Keunikan dari MSG adalah bahwa meskipun
tidak mempunyai cita rasa, tetapi dapat membangkitkan cita
rasa komponen-komponen lain yang terkandung dalam
bahan makanan. Sifat yang semacam itu disebut dengan
taste enhancer (penegas rasa. Meskipun MSG dikonsumsi
oleh semua orang. MSG mempunyai pengaruh atau efek

buruk yaitu menimbulkan gangguan kesehatan.”®

2 1bid hal. 8



b.

27

f) Pemberi Aroma

Pemberi aroma adalah zat yang dapat memberikan
aroma tertentu pada makanan atau minuman, sehingga
dapat membangkitkan selera konsumen. Penambahan zat
pemberi aroma menyebabkan makanan memiliki daya tarik
untuk dinikmati. Zat pemberi aroma yang berasal dari
bahan segar atau ekstrak dari bahan alami, misalnya minyak
atsiri dan vanili. Pemberi aroma yang merupakan senyawa
sintetik, misalnya: amil asetat mempunyai cita rasa seperti
pisang ambon, amil kaproat (aroma apel), etil butirat
(aroma nanas), vanilin (aroma vanili), dan metil antranilat
(aroma buah anggur). Jeli merupakan salah satu contoh

makanan yang menggunakan zat pemberi aroma.*®

Zat Adiktif

Zat adiktif adalah bahan yang menyebabkan adiksi atau
ketergantuangan dan membahayakan kesehatan ditandai dengan
perubahan perilaku, kognitif dan fenomena fisiologis, keinginan kuat
untuk mengkonsumsi bahan tersebut, kesulitan dalam mengendalikan
penggunanya, memberi prioritas pada penggunaan bahan tersebut
daripada kegiatan lain, meningkatnya toleransi dan dapat

menyebabkan keadaan gejala putus zat®' Zat adiktif dibedakan

% 1bid hal. 9

%! peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 109 Tahun 2012
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menjadi tiga kelompok, yaitu (1) narkotika, (2) psikotropika, dan (3)
zat psiko-aktif lainnya.*
1) Narkotika
Narkotika merupakan zat adiktif yang sangat berbahaya
dan penggunaannya dilarang di seluruh dunia. Menurut Undang-
Undang yang berlaku, pengertian narkotika adalah zat atau obat
yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis
maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan  rasa  nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan. Narkotika dapat dibedakan ke dalam golongan-
golongan tertentu.*

Narkotika dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan
berdasarkan potensi dalam menyebabkan ketergantungan.
Narkotika golongan |, sangat berbahaya karena berpotensi sangat
tinggi menyebabkan ketergantungan. Narkotika ini tidak digunakan
dalam pengobatan. Misalnya, heroin/putaw, kokain, dan ganja.
Narkotika golongan Il, berpotensi tinggi dalam menyebabkan
ketergantungan dan dapat digunakan sebagai pilihan terakhir dalam
pengobatan. Misalnya, morfin, petidin, dan metadon. Gambar 1.1

menunjukkan kemasan morfin dan metadon yang digunakan dalam

%2 Zubaidah, Siti and Mahanal, Susriyati and Yuliati, Lia and dkk, dkk. llmu pengetahuan
alam SMP/MTs kelas VIII semester 1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta. ISBN 9786022823148. 2017. 227

%3 Siti Zubaidah, dkk. llmu Pengetahuan Alam. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.
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medis. Barang ini tidak boleh dibeli dan digunakan tanpa resep dan
pengawasan dokter. Narkotika golongan Ill, berpotensi ringan
dalam menyebabkan ketergantungan dan banyak digunakan dalam
pengobatan. Misalnya, kodein. Penggunaan narkotika sangat
berbahaya bagi kesehatan sehingga penyalahgunaan narkotika

dapat merusak masa depan generasi muda. Hindarilah dan jauhi

.
o}
N
LI
k\/ =

Struktur kimia
metadon

zat-zat yang terkait dengan narkotika!®*

Struktur kimia
morfin

_ R
Sumber: (a) www.theoakstreatment.com,

(b) www.telegraph.co.uk

Gambar 1.1 (a) Morfin, (b) Metadon dalam Kemasan serta
Struktur Kimianya

2) Psikotropika
Narkotika dapat menimbulkan seseorang kehilangan
kesadaran dan ketergantungan.® Zat lain yang juga berbahaya
adalah Psikotropika. Psikotropika adalah zat atau obat bukan
narkotika, baik alamiah maupun sintesis, yang memiliki khasiat
psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang

menyebabkan perubahan khas pada 19 aktivitas normal dan

% Siti Zubaidah, dkk. llmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 228
% Siti Zubaidah, dkk. llmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 228


http://www.theoakstreatment.com/
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perilaku.®® Zat psikotropika dapat menurunkan aktivitas otak atau
merangsang susunan saraf pusat dan menimbulkan kelainan
perilaku, disertai halusinasi, ilusi, gangguan cara berpikir, dan
perubahan alam perasaan.®’

Penggunaan psikotropika juga dapat menyebabkan
ketergantungan serta berefek merangsang pemakainya. Pemakaian
zat psikotropika yang berlebihan dapat menyebabkan kematian.
Contoh psikotropika, antara lain ekstasi, sabu-sabu, diazepam, dan
LSD.® Psikotropika digolongkan lagi menjadi 4 kelompok
berdasarkan potensi dalam menyebabkan ketergantungan.®
Psikotropika golongan |, berpotensi sangat kuat menyebabkan
ketergantungan dan tidak digunakan sebagai obat. Misalnya,
ekstasi/MDMA (metal dioksi metamfetamin), LSD (Lysergic acid
diethylamide), dan STP/ DOM (dimetoksi alpha
dimetilpenetilamina). Psikotropika golongan IlI, berpotensi kuat
menyebabkan ketergantungan dan sangat terbatas digunakan
sebagai obat. Misalnya amfetamin, metamfetamin, fenisiklidin, dan
ritalin. Psikotropika golongan Il1, berpotensi sedang menyebabkan
ketergantungan dan banyak digunakan sebagai obat. Misalnya

pentobarbital dan flunitrazepam. Psikotropika golongan 1V,

% Dirdjosisworo, Soedjono. Hukum Narkotika Indonesia, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti. 1999.
%7 Siti Zubaidah, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta
: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.184

% Siti Zubaidah, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.184

% Bayu Puji Hariyanto. Pencegahan Dan Pemberantasan Peredaran Narkoba Di Indonesia. Jurnal
Daulat Hukum Vol. 1. No. 1 Maret 2018 ISSN: 2614-560X. 204, diunduh 10 februari 2021.



31

berpotensi ringan dalam menyebabkan ketergantungan dan sangat
luas digunakan sebagai obat. Misalnya diazepam, klobazam,
fenobarbital, barbital, klorazepam, dan nitrazepam seperti pada

Gambar 1.2 yang digunakan sebagai obat tidur.*

Mogadon
(Nitrazepam)

Sumber: https://www.healthmask.today/
Gambar 1.2 Nitrazepam dalam Bentuk Tabelt

3) Zat Psiko-Aktif lainnya

Selain narkotika dan psikotropika terdapat zat atau obat lain
yang berpengaruh terhadap kerja sistem saraf pusat jika
disalahgunakan atau dikonsumsi dalam jumlah besar dan dapat
menimbulkan dampak yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.
Beberapa contoh zat psiko-aktif selain narkotika dan psikotropika
misalnya alkohol, nikotin, dan kafein.**

Jenis alkohol yang banyak digunakan yaitu etanol (C2 H5
OH). Zat ini dapat diperolen secara alami melalui fermentasi
glukosa dengan ragi (Saccharomyces cerevisiae). Bila seseorang
meminum minuman beralkohol, maka kandungan alkohol dalam

darahnya akan tinggi, menyebabkan orang itu mabuk dan

“0 Siti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 229
*jti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 230
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mengalami penurunan kesadaran. Oleh sebab itu, orang yang
mabuk tidak boleh mengendarai kendaraan. Selain etanol, salah
satu jenis alkohol yaitu metanol yang biasa digunakan pada industri
sebagai pelarut zat tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari metanol
dikenal juga dengan nama spiritus. Zat ini sangat beracun dan bila
terminum dapat memutuskan saraf mata, sehingga orang dapat
menjadi buta atau bahkan meninggal dunia.*?

Nikotin terdapat dalam daun tembakau (Gambar 1.3). Daun
tembakau ini biasanya digunakan sebagai bahan pembuatan rokok.
Akibatnya, orang yang merokok dapat lebih tahan kantuk atau
lebih aktif. Namun demikian, merokok berbahaya bagi kesehatan
karena dapat menyebabkan kanker tenggorokan dan kanker paru-
paru. Coba kamu perhatikan kemasan rokok. Pada kemasan rokok,
terdapat peringatan: “merokok dapat membunuhmu!”

Rokokber tanggung jawab terhadap kesakitan, kecacatandan
kematian, karena rokok merupakan penyebab utama berbagai
penyakit pernapasan dan kardiovaskuler, seperti bronkitis kronis,
emfisema, kanker paru, kanker bibir, kanker kerongkongan,

gangguan kehamilan dan janin, serta impotensi.*?

*2 jti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 230

* Sayuti. Usaha Penghentian Kebiasaan MerokokMelalui Pendekatan Konseling Kelompok Pada
Mahasiswa Akademi Kesehatan Pemerintahkabupaten Aceh Utara, Sekolah PascasarjanaUGM.
Yogyakarta, 2006.
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Struktur kimia
nikotin

Sumber: www.naranorthwest.org
Gambar 1.3 Daun Tembakau dan Struktur Senyawan

Nikotin yang Terkandung Di dalamnya
Kafein merupakan zat yang secara alami terdapat dalam
kopi. Tahukah kamu, selain ditemukan dalam kopi, kafein juga
ditemukan pada teh dan dikenal dengan nama theine namun
kadarnya tidak sebanyak kafein dalam kopi. Meskipun kafein
merupakan zat psiko- aktif, namun tidak ada larangan dalam
penggunaannya. Umumnya kopidikonsumsi dengan tujuan agar
tidak mengantuk. Hal ini disebabkan karena kafein merupakan
stimulus yang mampu meningkatkan kerja otak. Mengonsumsi

kopi tidak dilarang, tetapi tidak dianjurkan untuk dikonsumsi

secara berlebihan.*

0 CHy
o)\ril N/ ,
CHs |

Struktur kimia
kafein

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.4 (a) Minuman Kopi, (b) Minuman The

* jti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 231
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c. Dampak penggunaan zat adiktif bagi kesehatan
Penggunaan alkohol, rokok dan zat adiktif saat ini merupakan
masalah di banyak negara.” Banyak sekali dampak buruk yang
disebabkan oleh penggunaan zat adiktif terhadap kesehatan.*®
1) Dampak Penggunaan Narkotika

Penggunaan heroin, morfin, opium, dan kodein dalam
jangka pendek dapat menghilangkan rasa nyeri, ketegangan
berkurang, rasa nyaman, diikuti perasaan seperti mimpi dan
mengantuk. Penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan
ketergantungan, meninggal karena overdosis, menyebabkan
sembelit, gangguan siklus menstruasi, dan impotensi. Jika dalam
penggunaannya menggunakan jarum suntik yang tidak steril, maka
dapat tertular berbagai jenis penyakit berbahaya seperti hepatitis
dan HIV/AIDS."

Efek jangka pendek penggunaan ganja yaitu akan timbul
rasa cemas dan gembira menjadi satu, banyak bicara, tertawa
terbahak-bahak, halusinasi, berubahnya perasaan waktu (lama dikir
sebentar) dan ruang (jauh dikira dekat), peningkatan denyut
jantung, mata merah, mulut dan tenggorokan kering. Penggunaan

ganja dalam jangka panjang dapat menyebabkan daya pikir

** Dyah Esti Kurniawati dkk. gambaran skrining keterlibatan penggunaan alkohol, rokok dan zat
adiktif pada mahasiswa d3 fakultas teknikuniversitas gadjah mada. Berita Kedokteran
MasyarakatVol. 26, No. 2, Juni 2010. 90 diunduh tgl 12 februari 2021.

*® Siti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 232

*" Siti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 232-233
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berkurang, motivasi belajar turun drastis, perhatian ke lingkungan
sekitar berkurang, radang paru-paru, daya tahan tubuh menurun,
dan gangguan sistem peredaran darah. Efek jangka pendek
penggunaan kokain yaitu rasa percaya diri meningkat, banyak
bicara, rasa lelah hilang, kebutuhan tidur berkurang, dan halusinasi
penglihatan serta perabaan. Efek jangka panjang yaitu kurang gizi,
anemia, kerusakan pada hidung, dan gangguan jiwa.*®
2) Dampak Penggunaan Psikotropika

Penggunaan ekstasi (metilen dioksi metamfetamin/MDMA)
dan sabu (metamfetamin) dalam jangka pendek dapat
menyebabkan terjaga (tidak tidur), rasa riang, perasaan
melambung, rasa nyaman, dan meningkatkan keakraban. Namun,
setelah itu akan timbul rasa tidak enak, murung, nafsu makan
hilang, berkeringat, rasa haus, badan gemetar, jantung berdebar,
dan tekanan darah meningkat. Dalam jangka panjang dapat
menyebabkan kurang gizi, anemia, penyakit jantung, gangguan
jiwa (psikotik), dan pembuluh darah di otak dapat pecah sehingga
mengalami stroke atau gagal jantung yang mengakibatkan
kematian.*

Setelah menggunakan obat nipam/nitrazepam (Gambar 1.2)

dalam dosis tertentu, seseorang akan merasa tenang dan otot-otot

*8 jti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 233
* jti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 233
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mengendur. Jika dosis penggunaannya tinggi, maka dapat
menyebabkan gangguan bicara, gangguan persepsi, dan jalan
sempoyongan. Jika dosis lebih tinggi lagi, akan dapat
menyebabkan penghambatan pada pernapasan, koma, dan
kematian.

3) Dampak Penggunaan Zat Psiko-Aktif Lainnya

Inhalansia dapat menyebabkan kematian mendadak akibat
kekurangan oksigen atau karena ilusi, halusinasi, dan persepsi yang
salah (misalnya merasa dapat terbang, sehingga orang yang
mengonsumsi terjun dari tempat tinggi). Penggunaan inhalansia
jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan otak, paru-paru,
ginjal, dan jantung.*

Alkohol yang masuk ke dalam tubuh akan masuk ke dalam
pembuluh darah, menuju otak, dan menekan kerja otak. Akibat
jangka pendek dari mengonsumsi alkohol yaitu mabuk, jalan
sempoyongan, menyebabkan keinginan untuk merusak, dan dapat
menyebabkan kecelakaan akibat mengendarai kendaraan dalam
keadaan mabuk. Dalam jangka panjang alkohol dapat merusak hati,

merusak kelenjar getah lambung, kerusakan sistem saraf,

%0 jti Zubaidah, dkk. llmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 233
5! jti Zubaidah, dkk. Ilmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 234
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menyebabkan gangguan jantung, dan meningkatkan risiko kanker.
Ibu hamil pecandu alcohol akan melahirkan bayi yang cacat.>?

Selain nikotin, dalam rokok juga terdapat sekitar 4.000
senyawa, termasuk tar dan karbon monoksida (CO) yang
berbahaya bagi tubuh. Perhatikan Gambar 5.15! Senyawa-senyawa
ini dapat menyebabkan kanker paru, penyempitan pembuluh darah,
penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan impotensi.>

'_\ [—' Nikotin

4
Bt Zat heracus
r’ digunaka n
* bakar dan pelarut politur
- Urea o
£~ Zat yang terdapat dalam urine
= n digunakan sebagai pupuk

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 1.5 Berbagai Senyawa Kimia dalam Rokok

52 iti Zubaidah, dkk. llmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 234
53 iti Zubaidah, dkk. llmu pengentahuan Alam. Alam/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 234
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis dan Model Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan.
Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah suatu
metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan/ memperoleh suatu
produk yang dapat bermanfaat serta telah diuji kelayakan dan keefektifan dari
sebuah produk yang dikembangkan.**

Penelitian yang akan dilakukan di SMP/MTs akan menghasilkan produk
berupa Aplikasi Android berbasis Web Blog materi Zat adiktif dan zat aditif
untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Langkah-langkah/
tahapan pada penelitian pengembangan 4D yang dikembangkan terdiri dari
empat tahapan yaitu: define, design, development, dan disemination. Namun
penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan tidak sampai pada tahap
disemination hanya sampai tahap development.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan terdiri dari empat langkahlangkah/

tahapan. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan yaitu model 4D

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Research and Development (Bandung:
Alfabeta 2012), 297.
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yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Langkah-langkah/ tahapan dalam
penelitian dan pengembangan 4D yaitu:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian merupakan tahap awal dalam penelitian 4D.
Pada tahap ini peneliti akan menetapkan, mendefinisikan dan membatasi
hal-hal yang menjadi syarat dalam penelitian pengembangan, serta untuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk yang
dikembangkan. Terdapat lima tahapan yang akan dilaksanakan yaitu:
a. Analisis pendahuluan
Pada tahapan ini peneliti akan menetapkan pokok permasalahan
dalam pembelajarn IPA yang akan diangkat menjadi topik pembahasan
pada penelitian yang akan dilakukan. Peneliti melakukan wawancara
terhadap salah satu guru IPA di SMP/MTs untuk mendapatkan
informasi mengenai permasalahan dalam pembelajara IPA yang
dialami oleh siswa.
b. Analisis siswa
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap siswa yang
berfungsi untuk mengetahui kemanfaatan media pembelajaran yang
digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
informasi dari guru IPA mengenai permasalahan dalam pembelajara
IPA vyang dialami oleh siswa, serta penyebaran angket untuk

mengetahui kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga
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peneliti  bermaksud akan mengembangkan sebuah aplikasi
pembelajaran berbasis Android.
. Analisi tugas

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis tugas yang berfungsi
untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran. Lingkup analisis
tugas yaitu menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) tentang materi yang akan dikembangkan pada aplikasi android
vektor.
. Analisis konsep

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis konsep yang
berfungsi untuk menentukan isi materi dalam aplikasi android vektor
yang akan dikembangkan. Analisis konsep disusun secara sistematis

dalam bentuk peta konsep untuk mengetahui pencapaian kompetensi.

Tabel 3.1
Kompetinsi Inti (K1) dan Kompetinsi Dasar (KD)
Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD)
1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran agama |-
yang dianutnya.

2. Mengahargai dan menghayati
ajaran yang dianut perilaku
jujur,  disiplin,  tanggung
jawab, peduli (gotong royong,
toleransi), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam
jangkauan  pergaulan dan

keberadaannya.
3. Memahami dan menerapkan | 3.6. Menjelaskan berbagai zat
pengetahuan (faktual, aditif dalam makanan dan

konseptual, dan prosedural) minuman, zat adiktif,




berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang iImu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

serta dampaknya terhadap
kesehatan.

. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,
menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/ teori.

Sumber: Dok. kemendikbud

Tabel 3.2

Kompetnsi Dasar (KD) dan Indikator
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Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

1

2

3.6. Menjelaskan  berbagai
zat aditif dalam makanan
dan minuman, zat adiktif,
serta dampaknya terhadap

3.6.1.

Menjelaskan jenis zat
aditif (alami dan buatan)
dalam makanan dan
minuman.

kesehatan. 3.6.2. Meengidentifikasi jenis
zat adiktif.

3.6.3. Menjelaskan pengaruh
zat aditif dan adiktif
terhadap kesehatan.

4.6. Membuat karya tulis | 4.6.1. Membuat karya tulis
tentang dampak tentang dampak
penyalahgunaan zat aditif penyalahgunaan zat
dan zat adiktif bagi aditif dan zat adiktif
kesehatan bagi kesehatan

4.6.2.

Menyajikan karya tulis
tentang dampak
penyalahgunaan zat
aditif dan zat adiktif
bagi kesehatan
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e. Analisis tujuan pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran merupakan hasil dari rangkuman,
analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan tujuan
pembelajaran sebagai dasar penyusunan instrumen dan perancangan
sumber belajar berupa aplikasi android vektor.
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik
diharapkan dapat:

1) Menjelaskan zat aditif (alami dan buatan) dalam makanan dan
minuman siswa dapat menyebutkan sebanyak 4 jenis dengan tepat.

2) Menjelaskan jenis zat adiktif siswa dapat menyebutkan 4 contoh zat
aditif dengan tepat.

3) Menjelaskan pengaruh zat aditif dan adiktif terhadap kesehatan
siswa dapat menjelaskan penagruh zat aditif dan adiktif dengan
tepat.

4) Menjelaskan tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat
adiktif bagi kesehatan siswa dapat membuat karya tulis dampak
penyalahgunaan zat aditif dan adiktif dengan sesuai.

5) Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan
zat adiktif bagi kesehatan siswa dapat menyajikan hasil karya
dengan benar.

2. Tahap perancangan (Design)
Tahap perancangan adalah tahapan yang digunakan untuk

menetapkan format pembuatan bahan ajar berupa aplikasi android Vektor
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berbasis web blog yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini terdapat
rancangan isi dari buku saku yang dilakukan dengan beberapa langkah
yaitu:
a. Penyusunan materi
Penyusunan materi merupakan perumusan tujuan pembelajaran.
Adapun materi yang akan disajikan di dalam aplikasi android yaitu: zat
adiktif; menjelaskan macam dan efek penggunaan bahan adiktif bagi
kesehatan dan pengaruh psikotropika bagi kesehatan.
b. Pemilihan bahan ajar
Pemilihan bahan ajar yang dikembangkan adalah berupa aplikasi
android vektor berbasis web blog. Dalam proses pemilihan aplikasi
android ini berdasarkan analisis pendahuluan, analisis kebutuhan, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Pengembangan aplikasi android dapat
membantu peserta didik meningkatkan minat baca, mampu berfikir
sains, aktif serta praktis.
c. Perancangan awal
Kegiatan awal yang dilakukan yaitu merancang aplikasi sebelum
diuji coba dengan menyiapkan rancangan pemilihan dan format
aplikasi android berbasis web blog serta instrumen.
1) Pemilihan Format
Pemilihan format adalah langkah awal dalam merancang
format awal desain aplikasi android Vektor berbasis web blog

yaitu: halaman utama merupakan menu utama dari aplikasi yang
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terdiri dari beberapa menu untuk mengakses aktivitas-aktivitas
pada aplikasi. Berikut adalah rancangan format halaman utama
yang halaman utama yang digambarkan.

Tabel 3.3

Pembuatan desain format aplikasi android
Vektor berbasis web blog

1. zat adiktif
Materi 2. materi (Materi pembelajaran
Menu utama ipa lainnya)
Soal 20 soal
Bantuan | About

2) Rancangan Instrumen
Rancangan instrumen meliputi instrumen validasi dan angket
respon peserta didik.
3. Tahap Pengembangan (Develope)

Tahap pengembangan merupakan hasil aplikasi android Vektor
berbasis web blog yang sudah direvisi berdasarkan masukan dan nilai dari
validator (ahli materi maupun ahli media) sehingga produk yang
dihasilkan menjadi lebih baik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini adalah:

a. Validasi ahli
Pada tahap ini aplikasi android vektor dinilai atau divalidasi oleh
tim ahli. Validasi ahli oleh:
1) Dua dosen dari Fakultas Tarbiyah dan liImu Keguruan IAIN Jember

sebagai ahli materi IPA dan ahli media bahan ajar
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2) Satu orang guru MTs Nurul Hasan yang berstatus masih aktif
mengajar mata pelajaran IPA sebagai ahli materi dan media bahan
ajar Berdasarkan yang dilakukan oleh para validator maka aplikasi
android Vektor akan menjadi lebih baik dan berkualitas.

. Uji Coba Pengembangan
Aplikasi android vektor akan diuji cobakan secara terbatas pada

jumlah keseluruhan dari siswa MTs Nurul Hasan kelas VIII. Uji coba
kelompok kecil akan dilakukan sebanyak 6 siswa dan uji kelompok
besar akan dilakukan sebanya 20 siswa. Tujuan uji coba produk
tersebut untuk mengetahui kelayakan aplikasi android vektor berbasis
web blog dalam pembelajaran. Angket respon yang diberikan kepada
peserta didik digunakan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap aplikasi android Vektor.

Uji Coba Produk
Maksud uji coba produk adalah mengumpulkan data yang

digunakan sebagai dasar penetapan tingkat kelayakan aplikasi android

vektor berbasis web blog yang dihasilkan. Adapun aspek-aspek yang
dibahas dalam uji coba produk ini yaitu:

1) Desain Uji Coba

Pada aspek ini aplikasi android vektor yang telah dibuat
untuk mengetahui tingkat validitas produk maka perlu divalidasi
oleh ahli. Setelah divalidasi dan perbaikan, uji coba yang dilakukan

adalah keterbacaan pada siswa bermaksud untuk mengatahui
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respon peserta didik terhadap aplikasi android vektor berbasis web

blog yang dikembangkan.

Subjek Uji Coba

Subek uji coba yang telah dibuat melibatkan beberapa ahli

yaitu: uji coba validitas yang disebut validator. Kriteria validator

dan uji coba terbatas diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

Dosen

Kriteria yang harus dimiliki dosen sebagai validator ahli
merupakan dosen dengan minimal pendidikan S2. Untuk ahli
materi IPA kriteria yang harus dimiliki dosen adalah
memahami indikator dan menguasai materi IPA (Khusushya
pada Zat adiktif dan zat aditif). Sedangkan kriteria untuk ahli
media adalah dosen yang pernah mengampu matakuliah media
pembelajaran.
Guru

Kriteria yang harus dimiliki sebagai validator praktisi
adalah guru IPA MTs Nurul Hasan dengan pendidikan minimal
S1 dan menguasai materi yang dikembangkan dalam aplikasi
android vektor berbasis web blog.
Siswa

Uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs

Nurul Hasan. Uji coba kelompok kecil akan dilakukan pada
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siswa kelas VIII MTs Nurul Hasan sebanyak 6 siswa, dan uji

coba kelompok besar 20 siswa kelas VIII MTs Nurul Hasan.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan
adalah data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh dari
lembar validasi ahli berupa angket. Data kuantitatif merupakan
data yang diperoleh dari hasil uji validitas para ahli dan guru serta
hasil angket respon siswa. Hasil data kuantitatif tersebut digunakan
untuk menentukan kelayakan produk. Sedangkan data kualitatif
diperoleh dari hasil komentar dari ahli, validator dan pengguna
instrumen berupa masukan, kritik dan saran sehingga dapat
dijadikan acuan untuk perbaikan produk.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh

peneliti untuk membantu ketika melakukan kegiatannya sehingga
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Alat tersebut
berupa: angket; daftar cocok; skala; pedoman wawancara; lembar
pengamatan atau panduan pengamatan; soal ujian dan
sebagainya.>® Penelitian ini menggunakan angket validasi dan
angket respon. Angket adalah teknik pengumpualan data dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan (terbuka atau

tertutup) dan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh

% Sudaryono, Metode Penelitian Edisi Pertama (Jakarta: KENCANA, 2016), 77
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responden tersebut.®® Angket yang digunakan menggunakan
cheklist dengan skor menggunakan skala likert 1- 5. Adapun kriteri
yang digunakan pada masing-masing skala penilaian sebagai
berikut:®’

Tabel 3.4
Kriteria Skala Penialaian

Kriteria Skor

1 2

Sanagat Baiak (SB)

Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (D)

RIN W &~ O1

Sangat Kurang (E)

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
instrumen validasi ahli dan respon siswa. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:

a) Instrumen Validasi
Pengumpulan data instrumen validasi dilakukan untuk
mengumpulkan data sehingga aplikasi android Vektor berbasis
web blog yang dikembangkan dapat diketahui kevalidannya.
Pada langkah ini peneliti memberikan lembar validasi kepada
validator dan memberikan produk berupa aplikasi android
Vektor berbasis web blog kemudian validator tersebut

memberikan penilaian terhadap produk tersebut dengan cara

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung; ALFABETA, 2017),
102.

5 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/ R & D),
(Bandung: ALFABETA, 2019), 164-165.
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memberikan tanda cheklist pada setiap baris dan kolom aspek
yang akan diukur sesuai Kkriteria. Saran dan masukan terhadap
perbaikan aplikasi android Vektor berbasis web blog untuk
siswa MTs Nurul Hasan kelas VIII dapat diisi oleh validator
pada bagian kolom saran. Langkah selanjutnya, peneliti
mengelola data menggunakan rumus validasi ahli.
Instrumen validasi memiliki dua indikator yang digunakan
untuk mengukur instrumen validasi tersebut yaitu:
(1) Kajian Intruksional
Kajian instruksional pada instrumen validasi
memiliki fungsi untuk mengetahui kesesuaian isi dari
aplikasi android vektor berbasis web blog untuk siswa MTs
Nurul Hasan kelas VIII sesuai dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar indikator dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Kajian instruksional juga berfungsi untuk
mengetahui kebenaran materi yang dapat ditinjau dari aspek
keilmuan, keakuratan contoh kejelasan gambar dan
ilustrasi.
(2) Kajian Teknis
Fungsi dari kajian teknis ini adalah untuk
mengetahui daya tarik visual aplikasi android vektor
berbasis web blog, kejelasan tampilan, kesuaian jenis dan

ukuran huruf, kesesuaian teks, dan ilustrasi, kesesuaian
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aplikasi android vektor berbasis web blog terhadap
perkembangan hasil belajar siswa dan untuk mengetahui
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta
tidak menimbulkan penafsiran ganda pada aplikasi android

vektor berbasis web blog.

(3) Instrumen Respon Siswa
Pada langkah ini peniliti memberikan suatu angket
kepada siswa dan diminta untuk mengisi dengan
memberikan tanda cheklist di setiap baris dan kolom aspek
yang diukur berdasarkan kriteria terhadap aplikasi android
vektor berbasis web blog untuk siswa MTs Nurul Hasan
kelas VIII. Angket yang diberikan kepada siswa dilakukan
setelah siswa menggunakan aplikasi android vektor
berbasis web blog yang telah dikembangkan guna

mengetahui pendapat siswa terhadap produk tersebut.
5) Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan perlu diolah atau dianalisis.
Analisis data adalah kegiatan yang sangat kritis dalam proses
penelitian. Sehingga menuntut peneliti harus cermat dalam

menentukan pola analisis bagi data yang akan diteliti.®

%8 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi Keempat (Jakarta:
KENCANA, 2013), 247



a) Analisis Data Hasil Validasi

o1

Tujuan analisis data hasil uji validasi adalah untuk

mengetahui tingkat kevalidan dari aplikasi android vektor

berbasis web blog yang dikembangkan. Penilaian persentase

dari hasil validasi dapat diperoleh mnggunakan rumus:®

Rumus: V = %xlOO%

Keterangan:

V=Validasi

T= Skor validitas yang diperoleh

U= Skor maksimum validitas

Terdapat kriteria uji kelayakan aplikasi android Vektor

berbasis web blog yang disajikan pada tabel berikut;®°

Tabel 3.5

kriteria kelayakan Aplikasi Android Vektor

berbasis web blog

Interval Kriteria
81%-100% Sangat layak
61%-80% Cukup layak
41%-60% Layak
21%-40% Tidak layak

0%-20%

Sangat tidak layak

¥ Rahma Diani & Niken Sri Hartini, “Flipbook Berbasis Literasi Sains Islam: Pengembangan
Media Pembelajaran Fisika denga 3D Pageflip Profesional, 234-244, 4 (2), 2018.
% Rahma Diani & Niken Sri Hartini, “Flipbook Berbasis Literasi Sains Islam: Pengembangan
Media Pembelajaran Fisika denga 3D Pageflip Profesional, 234-244, 4 (2), 2018.
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b) Analisis Data Hasil Respon

Persentase jawaban keseluruhan responden yang

memberikan tanggapan, dapat dicari dengan rumus:®

Rumus: P = %xlOO%

Keterangan:

P =Presentase

Y:x =Jumlah sekor

Y'i =Skor maksimum dalam item

Kriteria kemenarikan produk aplikasi android Vektor
berbasis web blog oleh audience (peserta didik) secara

deskriptif yaitu:®2

Tabel 3.6
kriteria kemenarikan
Interval Kriteria
1 2

81%-100% Sangat menarik
61%-80% Cukup menarik
41%-60% Menarik
21%-40% Tidak menarik

0%-20% Sangat tidak menarik

61 Retno Dwi Anggraini, Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Literasi Islam
dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Optik Geometri dan Alat-Alat Optik Kelas XI SMA/MA.

(Skripsi Bandar Lampung, 2018). 84.
%2 Retno Dwi Anggraini, Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Literasi Islam

dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Optik Geometri dan Alat-Alat Optik Kelas XI SMA/MA.
(Skripsi Bandar Lampung, 2018). 84



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian
pengembangan aplikasi android vektor bebrbasis web blog pada materi zat adiktif
dan zat aditif untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. Dalam pembahasan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk mengentahui validitas dan respons siswa terhadap
aplikasi android vektor bebrbasis web blog pada materi zat adiktif dan zat aditif
untuk siswa SMP/MTs kelas VIII. Hasil penelitian dan pembahasan tersebut
sebagai berikut.

A. Penyajian Data Uji Coba

1. Pengembangan Aplikasi Android Vektor Berbasis Web Blog Pada
Materi Zat Adiktif dan Zat Aditif
Aplikasi android Vektor dikhususkan untuk siswa kelas VIII MTs Nurul
Hasan pada materi KD 3.6, Menjelaskan berbagai zat aditif dalam
makanan dan minuman, zat adiktif, serta dampaknya terhadap kesehatan.
Aplikasi android Vektor dikembangkan oleh peneliti dengan semenarik
mungkin sehingga dapat membantu peserta didik memahami materi
dengan mudah. Adapun tampilan aplikasi android vektor berbasis web
blog sebagai berikut:

Gambar lengkap bias lihat di lampiran.
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a. lkon aplikasi android

Ikon

Vektor pada smarphone pengguna

Q Telusuri aplikasi

Hot Games  iManager  Ins

m Kalender

it Gi stagram Jai
9 O ‘ > @
Kalks Kamer:

a  Kompas  Kontak K

Lens Lite Maps.

g d

Mi Musik

!
' esan Play Store  Radio FM

Tampilan ikon aplikasi android Vektor

b. Tampilan menu uatama

on Tema  TickTock

& >

Umpanba... V-A

Appstore VEKTORL. Vi
%< o @ o
vivo.com

vivoCloud ~ WhatsApp  YouTube

ideo

Gambar 4.1

VEKTOR LEARNING APP

1712 =

> ©

4 ® ]

Gambar 4.2
Tampilan menu utama
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Tampilan ikon Aplikasi Vektor bergambar toga lengkap dengan
ucapan selamat datang, pemilihan gambar toga bermakna prestasi yang
akan terus meningkat.

Tampilan level pendidikan

Tampilan menu level Pendidikan ada SD, SMP, SMA, dan
Umum. Hal ini sengaja dibuat oleh peneliti untuk kelanjutan aplikasi
tersebut kedepannya, namun pengguna smarphone pada penelitian ini
langsung masuk pada menu SMP dan memilih kelas VIII dan BAB 1V

sesuai dengan materi dalam penelitian.

0617 @ o 06.18 @

VEKTOR . VEKTOR

CLASS
@ @

(=0 > ] spees (KA SRR (=] > ] ves [ EEE SRR (=] > ] ospees KU RN

Gambar 4.3

Tampilan level
d. Tampilan menu Materi

Tampilan menu ketika membuka materi maka akan berisi sub

kompetensi yang berisi KD dan indikator pencapaian siswa, tujuan
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pembelajaran, dan sub materi yang berisi materi dan langsung

terhubung pada Web-Blog.

0619 @

VEKTOR

KOMPETENSI

ZAT ADITIF DAN ZAT ADKTIF
n

ano oo (K RN B0 e KR RN

0619 9 0618 @

VEKTOR § VEKTOR

NUIUAN
PEMBELAJARAN

1PK TARGET
* Menjelaskan perbedaan zat pengawet dan
z uatan

1PK PENUN,
*  Memberikan contoh 2at pewarna dan zat ZAT ADITIF DAN ZAT ADKTIF

lam kehicupan sehari-hari

peman

1PK PENGAYARN
LY mi dan buatan

4 ® a 4 ® )

Gambar 4.4

Tampilan menu materi



e. Tampilan materi didalam Aplikasi Vektor
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Tampilan materi dalam aplikasi dapat dingunakan secara offline,

namun untuk lanjut membaca ke materi selanjutnya lanjut

membuka menu yang terhubung ke web Blog secara online.

0618 @

VEKTOR

28T ADITIF

Zat aditf adalah bahan tambahan pada
makanan baik untuk mengawetkan ataupun
memberikan cita rasa bagi produk tersebut
nggumpal Bahan tambahan pada makanan
tersebut dinamakan, zat aditif. Zat aditif
yang umum digunakan masyarakat, antara
lsin garam dapur, rempah-rempah, asam
cuka, dan tain-tain.

ZAT ADIKTIF

Zat adikef adalah bahan yang menyebabkan
adiksi atau ketergantuangan dan membahayakan
kesehatan dtandai dengan perubahan periaku
Kogritf dan fenomena fisiologis, keinginan kuat

untuk mengkonsumsi bahan tersebut, kesubtan

dalam mengendalikan penggunanya, memberi
priortas pada penggunaan bahan fersebut
daripada kegiatan lain, meningkatnya toleransi

dan dapat menysbabkan keadaan gejala putus

WAMPAK PENGGUNAAN
ZBWADIKTIF

Penggunasn atkohol, rokok dan 7at adikai sast Ini

merupaken masalsh di banyek negara. Banyak sekal
dampak buruk yang disebabkan oleh penggunasn zat
adiat ternatzp kesenatan

Dampsh penga. arkotika

Penggunsen he

in. mertin, oplum, dan kadein

dalam [angka pendek dapat menghita

Ketegangan berkurang, rasa myaman, @ikutl perasasn

seperti mimpi dan mengantuk. Penggunaan jangka

t  menyebabkan

zat. Zat adiki dibedakan menjadi iga kelompok
yaitu (1) narkotika. (2) pskotropika. dan (3) zat
psiko-akiif  lainnya  Peraturan  Pemenntah
Republik Indonesia No. 108 Tahun 2012

Gambar 4.5
Tampilan materi diAplikasi Vektor

f.  Tampilan materi didalam Web-Blog

38 % 448 0939

VEKTOR LEARNING APP .3

VEKTOR LEARNING APP VEKTOR LEARNING APP

i, 24 i 2021 Karmi, 24 A 2021
Zat Aditif Zat Adiktif Dampak penggunaan zat
adiktif bagi kesehatan
Zat Aditlf

Zat adiif adalah  bahan Zat Adikuif
tambahan pada makanan baik
untuk mengawetkan ataupun
memberikan cita rasa bagi
produk ters

Gambar 4.6
Tampilan materi di Web-Blog
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2. Hasil Validasi Ahli

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan yang diperoleh
mencakup data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif brupa kritikan,
saran saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi (Dosen) dan dari
ahli pembelajaran (Guru IPA). Data kuantitatif diperoleh dari hasil
validitas media oleh beberapa pakar validator serta hasil angket respons

siswa terhadap Plikasi android Vektor bebrbasis Web Blog.

a. Validasi ahli materi

Pengembangan Aplikasi android vektor berbasis Web Blog
pada materi zat adiktif dan zat aditif di validasi oleh pakar validator.
Validasi ahli materi berasal dari dosen IAIN Jember yaitu Laila
Khusna, M.Pd. Validasi ahli materi berfungsi untuk mengetahui
kevalidan media yang dikembangkan. Penilaian diperoleh berdasarkan
instrumen ahli materi yang sudah disediakan oleh peneliti berupa
sekor, saran, dan komentar. Penilaian tersebut sebagai acuan untuk
revisi terhadap aplikasi android Vektor berbasis web blog sampai
mendapatkan kulitas aplikasi yang baik dari segi materi dan dapat

digunakan dalam pembelajaran.

Tabel 4.1
Hasil Validasi Ahli Materi
No Asp(_ek_ yang Kriteria S'.<°.r
dinilai Penilaian
A. Penyajian materi 5
1. Kesesuaian Kejelasan standar kompetensi 5
2. materi dengan Kejelasan kompetensi dasar 5
SK KD Kesesuaian tujuan 5
3. pembelajaran dengan SK dan
KD
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Kesesuaian materi dengan SK 5
4, dan KD
5. Kesesuaian Kejelasan tujuan pembelajaran 4
6 tujuan Kesesuaian tujuan
' pembelajaran pembelajaran dan materi
B. Kualitas isi
7. Kesesuaian materi 5
8 Kesesuaian tingkat kesulitan 5
' materi
Q. Penyajian materi yang jelas 4
10. Pemberian contoh 5
11. Daya tarik materi 4
12. Keterbaruan materi 4
13. Kedalaman materi 4
14, Kebenaran materi 5
Materi yang disajikan melatih 5
15. . 1 | g
siswa berpikir ilmiah
16. Kelengkapan materi 4
Skor Total 74
Rata-rata Skor 4,6
Persentase 92,5%

Hasil validasi ahli materi pada pengembangan aplikasi android

Vektor berbasis web blog dapat dilihat dari hasil tabel 4.1 berdasarkan

data tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata 4,6 atau presentase

kevalidan 92,5% sehingga pengembangan aplikasi android vektor

termasuk dalam kategori “Sangat layak” dan dapat digunakan di

sekolah.

Validasi Ahli Media

Pengembangan Aplikasi android vektor berbasis Web Blog

pada materi zat adiktif dan zat aditif di validasi oleh pakar validator.

Validasi ahli media berasal dari dosen IAIN Jember Dr. H. Mundir,

M.Pd. Validasi ahli media berfungsi untuk mengetahui kevalidan
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media yang dikembangkan. Penilaian diperoleh berdasarkan instrumen
ahli madia yang sudah disediakan oleh peneliti berupa sekor, saran,
dan komentar. Penilaian tersebut sebagai acuan untuk revisi terhadap
aplikasi android Vektor berbasis web blog sampai mendapatkan kulitas
aplikasi yang baik dari segi media dan dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Media

No Aspc_ek_ygng Kriteria S_ko_r
dinilai Penilaian
Tampilan Kesesuaian gambar yang
1. o - 5
aplikasi digunakan
2. Komunikatif dan informatif 5
Ketepatan dalam pemilihan jenis
3. 5
huruf
Ketepatan dalam pemilihan ukuran
4. 5
huruf
5. Ketepatan dalam pemilihan warna 5
5 Penggunaan bentuk dan huruf yang 5
' proporsional
Kualitas gambar tidak pecah atau
! blur S
8. Perangkat Dapat di install dengan mudah 4
9. lunak Memiliki petunjuk install yang jelas 5
10 Aplikasi tidak hang (berhenti) saat 5
' mengoperasikan
Aplikasi tidak hang (berhenti) saat
11. i 5
digunakan
12. Kelengkapan tool aplikasi 4
13. Kemudahan pengoperasian media 4
14, Komunikasi | audio tidak mengganggu 5
audiovisual Animasi tidak mengganggu
5
Skor Total 72
Rata-rata Skor 4,8

Persentase 96%
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Hasil validasi ahli media pada pengembangan aplikasi android
vektor berbasis web blog dapat dilihat dari hasil tabel 4.2 berdasarkan
data tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata 4,8 atau presentase
kevalidan 96% sehingga pengembangan aplikasi android vektor
termasuk dalam kategori “Sangat layak” dan dapat digunakan di
sekolah.

Validasi Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VIII MTs Nurul Hasan

Pengembangan Aplikasi android vektor berbasis Web Blog
pada materi zat adiktif dan zat aditif di validasi oleh guru mata
pelajaran IPA. Validasi oleh pengguna dari guru MTs Nurul Hasan
yaitu Reski Ginanjar, S.pd. Validasi oleh guru berfungsi untuk
menambah tingkat kevalidan media yang dikembangkan. Penilaian
diperoleh berdasarkan instrumen ahli pengguna yang telah disediakan

oleh peneliti berupa skor, saran, dan komentar.

Tabel 4.3
Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPA
N Aspek yang Kriteria Skor
0 A o
dinilai Penilaian
A. Materi
Kesesuaian materi Kejelasan standar 5
dengan SK KD kompetensi
Kejelasan kompetensi 5
dasar
Kesesuaian tujuan 5
pembelajaran dengan
SK dan KD
Kesesuaian materi 5
dengan SK dan KD
Kesesuaian tujuan Kejelasan tujuan 5
pembelajaran pembelajaran
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Kesesuaian tujuan 5
6. pembelajaran dan
materi
7. | Kualitas Isi Kesesuaian materi 5
3 Kesesuaian tingkat 4
' kesulitan materi
9 Penyajian materi yang 5
' jelas
10. Pemberian contoh 5
11. Daya tarik materi 5
12. Keterbaruan materi 4
13. Kedalaman materi 4
14, Kebenaran materi 5
Materi yang disajikan 5
15. melatih siswa berpikir
ilmiah
16. Kelengkapan materi 5
B. Media
1 Tampilan aplikasi Kesesuaian gambar 5
' yang digunakan
5 Komunikatif dan 5
' informatif
3 Ketepatan dalam 5
' pemilihan jenis huruf
Ketepatan dalam 5
4. pemilihan ukuran
huruf
5 Ketepatan dalam 4
] pemilihan warna
Penggunaan bentuk 5
6. dan huruf yang
proporsional
Kualitas gambar tidak 5
7.
pecah atau blur
8 Perangkat lunak Dapat di install 5
' dengan mudah
9 Memiliki petunjuk 4
' install yang jelas
Aplikasi tidak hang 5
10. (berhenti) saat
mengoperasikan
Aplikasi tidak hang
11. (berhenti) saat
digunakan
12. Kelengkapan tool
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aplikasi
13 Kemudahan 5
' pengoperasian media
14 Komunikasi audio tidak 5
" | audiovisual mengganggu
15 Animasi tidak 5
' mengganggu
Skor Total 150
Rata-rata Skor 4.8
Persentase 96,7%

Hasil validasi oleh pengguna pada pengembangan aplikasi
android vektor berbasis web blog dapat dilihat dari hasil tabel 4.3
berdasarkan data tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata 4,8 atau
presentase kevalidan 96,7% sehingga pengembangan aplikasi android
vektor termasuk dalam kategori “Sangat layak” dan dapat digunakan
di sekolah.

3. Hasil Uji Respons Siswa
Aplikasi android vektor berbasis web blog yang telah divalidasi oleh
validator ahli media, ahli materi, dan pengguna selanjutnya diuji coba
kepada siswa. Uji respon siswa skala kecil dilaksanakan pada 5
Oktober 2021yang dilaksanakn di MTs Nurul Hasan Bondowoso. Uji

respon siswa skala besar dilaksanakan pada 6 Oktober 2021



Tabel 4.4
Hasil Uji Respon Siswa Skala Kecil
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NO . o . Total
Nama Hasil Penilaian Respons Siswa Skor
1 2 (3|4 |5 |6 |7 ]8|9 1011|1213 |14 15 -
1. Erki Perdana Putra 5 314|543 |5]|4]3 4 | 5 3 513 |5 61
2. Abdul Hamid 5 4 | 5|54 ,4 |5 |5 |4 |5 |54 |5 /|44 68
3. Faizatul Qulub 5 4 | 4|54 ,3|5|3|4 |5 |34 |5 /|3]|4 61
4. Wiwik Jazainiyah 5 4 141|543 |5|5|5|54]4]|5]|5]|5 68
S | Arna s |4|4|5|5|5|5|5|5|4|4|5|5|5[4]| 70
Manasyikana
Seluruh Skor 328 328
Presentase 87,4%
Tabel 4.5
Hasil Uji Respon Siswa Skala Besar
NO . _ . Total
Nama Hasil Penilaian Respons Siswa Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 11|12 |13 |14 | 15 -
1. Erki Perdana Putra | 5 3|14 |5 4|3 |5]|4]|5 3 4 5 4 | 4 5 63
2. Abdul Hamid 5 4 |5 | 5|5 |5 |5 |5 |5|5 4|5 /|54 5 72
3. Faizatul Qulub 3 4 |4 | 4|4 |3 |3 |5 |54 ]4] 4|34 5 59
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4, Wiwik Jazainiyah 4 |3 |5|5|4]|4|5|5 |3 |4|5]|5 ]| 4] 4 3 63
> | Arna 4 | 5|4 |5|5|5|5|5|5|4|4|4|4|5] a4 68
Manasyikana
6. Evis Tria Agustin 5 4 4 4|54, 4 3|54 5] 4|53 5 64
7. Hairuddin 4 |53 |5|5|5 4|5 |4|5/|3]|4/|5]4 4 65
8. Ahwin Ayarif 5|14 |3|4|5|3|5|5|4]|3 |3 |5 /|5]4 5 63
9. Siti Rofiah 5|14 |5|5|5|4|5|4 |45 |3 |5 1|4]65 5 68
10. Siti Nur Hasanah 5|14|5|5|4|5|4|5|3|5|4] 3|54 3 64
11. KhilifatulKamilah | 5 | 4 | 5 | 3 | 4 | 4 | 3 |5 |4 |3 |5]| 4| 3] 4 5 61
12. Siti Munawaroh 4 |53 |5|4|5|3|4|5|4/|4]|5]|3]|4 5 63
13 | Siska - Lailawl| o byl s sl g 5 4|5 5|4 alals|al s 66
Anggarini
14. Siti Romlah 5 5|/5 3|4 |43 |45 |34 |4]|5]3 4 61
15. Hairiatun Nisail 4 3|54 3|5 13|4|5]| 4] 4 5 3| 4 5 61
16. Febi Yanti 4 |53 |5|4]|3|5|4]3|5|5]|3|5]4 3 61
17. Uswatun Hasanah 4 314|543 ]|4]|5 4 4 3 3 3 3 4 58
18. Muhammad Rio 5 5/5|5|4(5|4|5|5|5|5|5/|5]|65 5 73
19. Muhammad Fendi | 5 514 |5|5|5|5|5|3|]5|4|5 /|55 5 71
20. Mustahiqul Islam 5 5/5|5|5(4|5|5|5|]5|5|5/|5]|5 4 73
Seluruh Skor 1297 1297

Presentase

86,4%
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Uji respon siswa berfungsi untuk mngetahui kualitas aplikasi
android Vektor yang dikembangkan. Penilaian diperoleh berdasarkan
angket respons siswa yang telah disediakan peneliti berupa skor, saran,
dan komentar. Hasil uji respon siswa pada pengembangan aplikasi
android Vektor berbasis web blog yang dilihat dari hasil tabel 4.4 dan
4.5. berdasarkan data tersebut diperoleh presentase hasil uji respons
siswa skala kecil 87,4% dan presentase hasil uji respons siswa skala
besar 86,4% sehingga pengembangan aplikasi android Vektor berbasis
web blog termasuk dalam kategori “sangat menarik”. Aplikasi
android vektor tersebut dinyatan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran.

B. Analisis Data
1. Kesesuian dengan Penelitian Terdahulu

Hasil Penelitian dengan menggunakan Aplikasi android berbasis web
blog yang telah dikembangkan oleh peneliti memiliki kesesuaian dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti Indonesia.
Salah satunya adalah Umar Abdul Labib dan Berti Yolida dengan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Berbasis Abdroid Yang
Terintegrasi Dengan Webside Sebagai Media Pembelajaran Biologi”.
Kesesuain dengan penelitian yang dilakukan sekarang terletak pada
keduanya mengembangkan Aplikasi android, menggunakan pembelajaran

IPA, dan sama sama dihubungkan dengan webside.
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Bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Siti Fatimah dan Yusuf Mufti. Kesesuaian dengan penelitian yang
dilakukan sekarang terletak pada keduanya mengembangkan Aplikasi
android. Namun terdapat pembeda dengan penelitian terdahulu yakni
terseletak pada objek penelitian, peneliti terdahulu menggunakan kelas VII
sedangkan peneliti saat ini menggunakan siswa kelas VIII SMP/MTs,
peneliti terdahulu menggunakan materi IPA-Fisika, sedangkan peneliti
saat ini menggunakan IPA-Kimia.
Komentar dari Validator
Data kualitatif berupa kritik dan saran dari ahli materi yaitu Laila Khusna,

M.Pd. yang dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.6
Kritik dan Saran Terhadap Materi
Nama Ahli Materi Saran dan Komentar
Laila Khusna, M.Pd. a. Tujuan pembelajaran belum

sesuai dengan materi (Teknik
penganwetan pada makanan
dan dampaknya terhadap
kesehatan)

b. Materi yang melatih siswa
untuk berfikir ilmiyah belum
terdapat dalam materi yang
disajikan

Data kualitatif berupa kritik dan saran dari ahli media yaitu Dr.H. Mundir,

M.Pd. yang dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 4.7
Kritik dan Saran Terhadap Media
Nama Ahli Media Saran dan Komentar
Dr.H. Mundir, M.Pd. Berilah tanda atau warna yang

berbeda dari sub menu yang
berbeda dan menonjol bagi sub
atau  bagian yang  dapat
digunakan.

Data kualitatif berupa kritik dan saran dari ahli pengguna yang merupakan
guru MTs Nurul Hasan-Bondowoso yaitu Reski Ginanjar, S.Pd. yang

dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.8
Kritik dan Saran Pengguna
Nama Ahli Media Saran dan Komentar
Reski Ginanjar, S.Pd. Aplikasi ini sangat menarik,

sehingga dapat memudahkan
siswa belajar dimana saja dan

kapan saja tanpa harus membawa

buku tebalnya kemana-mana.

Komentar dari Responden

Hasil uji responden siswa pada pengembangan Aplikasi android vektor
berbasis web blog memperoleh persentase uji respons siswa skala kecil
87,4% dan persentase uji respon siswa skala besar 84,4% sehingga
pengembangan Aplikasi android vektor berbasis web blog termasuk dalam
kategori “Sangat Menarik” dan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran. Pada saat uji respon siswa skala kecil yang dilaksanakan di

MTs Nurul Hasan pada tanggal 5 Oktober 2021 sebagain besar
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mengungkapkan bahwa Aplikasi android vektor sangat menarik, dengan
menggunakan aplikasi ini belajar jadi tidak membosankan dan belajar

dimana saja tanpa harus membawa buku.

Tabel 4.9
Kritik dan Saran Uji Respon Siswa Skala Kecil
Nama Siswa Saran dan Komentar
Wiwik Jazainiya Saya merasa senang dengan
adanya aplikasi ini,

penjelasannya mudah dipahami
dan enak dibaca.

Faizatul Qulub Belajar memakai aplikasi ini
memudahkan saya untuk belajar,
karna saya pasti kemana -mana
membawa Hp sehingga kapan
saja saya bisa membaca materi.

Arina Manasikana Penjelasannya mudah dimengerti
dan warna pada aplikasi tidak
membuat sakit ke mata yang
melihat

Erki Perdana Putra Belajar jadi lebih mudah, dan
bisa mengulang dan membaca
yang diajarkan guru di rumah
hanya dengan membacanya di

smartphone.

Abdul Hamid Saya merasa senang mengetahui
aplikasi pemebelajaran ini, unik
dan menarik.

Setelah uji respon siswa skala kecil, pada tanggal 6 Oktober 2021 peneliti
melaksanakan uji  rspon siswa skala besar. Sebagaian besar
mengungkapkan bahwa Aplikasi android vektor berbasis web blog bagus,

menarik, mudah dipahami, mendorong siswa untuk tetap semangat belajar.
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4. Kelebihan dan kekurangan

Kelebihan dari Aplikasi android vektor berbasis web blog salah satunya

yaitu:

a. Aplikasi vector ini disajikan secara menarik menggunakan gambar-
gambar yang berwarna sehingga dapat merangsang minat belajar
siswa.

b. Aplikasi vector dapat digunakan didalam maupun diluar kelas, baik
menggunakan perangkat smarphone maupun perangkat computer.

c. Lebih praktis dan bisa digunakan kapan saja dan dimana saja.

d. Aplikasi vector merupakan media pembelajaran yang tergolong baru
sehingga siswa tidak jenuh dengan media pembelajaran yang sama.

e. Aplikasi vector merupakan media pembelajaran yang praktis dan
fleksibel, karan bias digunakan kapan saja dan dimana saja.

f.  Aplikasi vector menggunakan system pembelajaran yang lebih sesuai
dengan siswa masa kini yang lebih memanfaatkan kecanggihan
teknologi

g. Aplikasi android vector lebih menghemat biaya, karna tidak perlu
melakukan foto kopi atau mencetak kertas untuk mendapatkan materi,
karna semuanya sudah ada dalam genggaman aplikasi yang terhubung
ke web blog.

h. Aplikasi android vector juga lebih ramah lingkungan, karna semua
medianya terhubung ke internet sehingga mengurangi mobilitas untuk

mencetak buku dan kertas foto kopi.
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Kelemahan dari Aplikasi android vector berbasis web blog ini salah

satunya yaitu:

a.

Hanya dapat digunakan pada materi KD 3.6 Menjelaskan berbagai zat
aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif, serta dampaknya

terhadap kesehatan.

Memerlukan akses internet agar aplikasi vector dapat terhubung ke

web blog

Berkurangnya interaksi antara siswa dengan pengajar sehingga akan

lebih sulit untuk memahami pelajaran yang sukar dipahami.

. Akumulasi Data

Gambar 4.7

Garafik Hasil Validasi Ahli Media, Ahli Materi, Ahli Pengguna Dan

97%
96%
95%
94%
93%
92%
91%
90%
89%

Respons Siswa

AKUMULASI HASIL VALIDASI AHLI
DAN RESPONS SISWA

Validasi Ahli

Validasi Ahli Respons Siswa
Materi Media

Skala kecil

Validasi Pengguna
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C. Revisi Produk

Penilaian dari ahli media, ahli materi, pengguna, dan siswa dijadikan
sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap aplikasi android vector yang
dikembangkan samppai mendapat media yang baik dan layak untuk digunakan
dalam suatu pembelajaran. Penilaian diperoleh berdasarkan instrumen yang
telah disediakan oleh peneliti berupa skor, saran, dan komentar. Instrument
yang digunakan akan menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa kritikan, saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi
(Dosen) dan ahli pembelajaran (Guru IPA). Data kuantitatif diperoleh dari
hasil uji validitas media oleh beberapa pakar validator dan hasil angket respon
siswa terhadap aplikasi android vector berbasis web blog. Berikut merupakan
saran dan komentar oleh beberapa pakar validator serta hasil angket respon
siswa yang perlu direvisi untuk mendapatkan hasil produk yang baik dan

layyak digunnakan untuk pembelajaran.



Tabel 4.10

Revisi Dari Ahli Materi

NO

Poin Yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada slide
kompetensi
ditambah
kompetensi
inti

07.24 o We4a0

VEKTOR LEARNING APP N

06.19 @

VEKTOR

1112

KOMPETENS

3.6. Menjelaskan berbagai 3.6.1. Menjelaskan berbagai
zat aditif dalam zat aditif dalam
makanan dan makanan
minuman, zat adiktif, 362 Menjelaskan berbagai
s ua"“paknya % zat aditif dalam

minuman
terhadap kesehatan 343 Mejelaskan berbagai
zat adiktit

3.6.4. Menjelaskan dampak

zat aditif terhadap
kesehatan

3.65. Menjelaskan dampak

zat adiktif terhadap
kesehatan

KOMPETENSI

3.6.1. Menjolaskan borbagal zat ditsf
dalam makanan

362 Menjelaskan berbagai zat adith
datam

Pada slide
tujuan
pembelajaran
poinkedua di
IPK target
dihapu,
karna tidak
sesuai denga
nisi materi di
web blog

07.24

VEKTOR LEARNING APP f

10/12

]

NUJUAN
PEMBELAJARAN

IPK TARGET

1. Menjelaskan perbedaan zat pengawet dan
zat penyedap (alami dan buatan)

2. Menjelaskan teknik pengawetan makanan.

IPK PENUNJANG
1. Memberikan contoh zat pewarna dan zat
pemanis dalam kehidupan sehari-hari

IPK PENGAYAAN
1. Menyelidiki pewarna alami dan buatan
pada makanan dan minuman

0619 9

VEKTOR

YU AN
PEMBELAJARAN

IPK TARGET
Menjelaskan perbedaan zat pengawet dan
2at penyedap (alami dan buatan).

IPK PENUNJANG
Memberikan contoh zat pewarna dan zat
pemanis dalam kehidupan sehari-hari

IPK PENGAYAAN

Menyelidiki pewarna alami dan buatan
pada makanan dan minuman




Tabel 4.11

Revisi Dari Ahli Media

NO

Poin Yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Pada slide
level jenjang
ada
perubahan
warna
disesuaikan
dengan
jenjang
Pendidikan
yang diteliti

07.23

VEKTOR LEARNING APP . 3

\Y

Pada slide
BAB ada
perubahan
warna
disesuaikan
dengan BAB
yang diteliti

07.24

VEKTOR LEARNING APP N

06.17 9

SELECT
EDUCATION
LEVEL

©)

[ VR 06.18 @

VEKTOR

VEKTOR
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Pada slide | JEB vw®aa0
kelas Tl VEKTOR LEARNING APP ft VEKTOR
perubahan an2
warna
disesuaikan
dengan kelas ®
yang diteliti
(warna
dibuat lebih
mencolok)

CHOOSE
CLASS

(=] » | e KR RN

Pada slide
ini ada
perubahan
warna, warna
dibuat sama,
karna
materinya
sama dalam
satu BAB

07.24 06.34 ¢ OWwWe4aQ

VEKTOR LEARNING APP f VEKTOR £

6/12

ZAT ADITIF DAN ZAT ADKTIF

1

ZAT ADITIF DAN ZAT ADKTIF

elect and click to start

ZAT ADIKTIF

B0 o EEIED




Pada  slide
ini ada
perubahan

warna, warna
dibuat sama
karna sudah
berurutan.

07.24

VEKTOR LEARNING APP

5/12

o Wes40

]

ZAT ADITIF DAN ZAT ADKTIF

select and click to start

TUJUAN

I

06.18 @

VEKTOR

ZAT ADITIF

lectand click to start

DAN ZAT ADKTIF

e [ o |
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BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi

Penellitian yang telah dilaksanakan menghasilkan sebuah produk berupa

Aplikasi android vector berbabsis web blog pada materi zat adiktif dan zat

aditif untuk siswa SMP/MTs Kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil validasi dari ahli materi pada pengembangan Aplikasi android vector
berbabsis web blog dinilai sangat layak (92,5%). Hasil validasi dari ahli
media pada pengembangan Aplikasi android vector berbabsis web blog
dinilai sangat layak (96%). Hasil validasi dari ahli pengguna sangat layak
(96,7%) sehingga dapat disimpulkan bahwa Aplikasi android vector
berbabsis web blog yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran.

2. Berdasarkan respon siswa yang dilakukan di kelas VIII, siswa merespon
bahwa Aplikasi android vector berbabsis web blog sangat menarik
(86,4%) dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA materi zat adiktif
dan zat aditif.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran pemanfaatan dan

pengembangan produk lebih lanjut yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
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1. Aplikasi android vector berbabsis web blog pada materi zat adiktif dan zat
aditif untuk siswa SMP/MTs kelas VIII, diharapkan kedepannya agar
dikembangakan pada pokok bahasan materi IPA lainnya.

2. Aplikasi android vector berbabsis web blog yang telah dihasilkan,
diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran sesuai kurikurum 2013.
Aplikasi ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan inovatif.

3. Diharpkan peneliti tak hanya berhenti sampai ini saja, namun lebih

dikembangkan kedepannya.
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Lampiran 1
HASIL VALIDASI AHLI MATERI
A. Hasil VValidasi Materi

‘dan Zat Adiktif Untuk Siswa SMP/MTs

Tdentitas Validator

Nama : Laila Khusnah, M.Pd.

NIP :

Instansi : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN Jember
Pendidikan

B. Petunjuk Penilaian

Mohon Bapak/Ibu memberikan skor penilaian terhadap media interaktif yang
dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian
sesuai ketentuan sebagai berikut:

a. Skor 5 berarti sangat baik/ sangat sesuai

b. Skor 4 berarti baik/sesuai

c. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai

d. Skor 2 berarti kurang kurang baik/ kurang sesuai

e. Skor 1 berarti sangat kurang / sangat tidak sesuai

Mohon Bapak/Ibu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk yang
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Kesesuaian materi o
Kesesuaian tingkat kesulitan
materi

Penyajian materi yang jelas v
i i Pemberian contoh N
Daya tarik materi
Keterbaruan materi
Kedalaman materi
Kebenaran materi V
Materi  yang  disajikan

SINS

5, melatih  siswa  berpikir
: ilmiah
6. Kelengkapan materi 2

in dan Komentar -

Serasmvavasss
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tidak layak digunakan

Jembery 6 September 2021

Peneliti

98401072019052003 NIM. T2(§ 710008
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B. Hasil Validasi Materi

Validator
: Dr. H. Mundir, M. Pd.
: 150293250/ 196311031999031002
Instansi : Pascasarjana IAIN Jember
Pendidikan Terakhir :

B. Petunjuk Penilaian
Mohon Bapak/Ibu memberikan skor penilaian terhadap media interaktif yang
‘dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom skor penilaian

sl a e

sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Skor 5 berarti sangat baik/ sangat sesuai
b. Skor 4 berarti baik/sesuai
c. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
d. Skor 2 berarti kurang kurang baik/ kurang sesuai
e Skor 1 berarti sangat kurang / sangat tidak sesuai

‘Mohon Bapak/Ibu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk yang
‘dikembangkan pada kolom yang disediakan.
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| Dapat di intall dengan mudah ' vi© A
[ Memiliki petunjuk insall yang jelas

_ [ Aplikasi tidak hang (berhenti) saat
i mengoperasikan

Aplikasi tidak hang (berhenti) saat
Al digunakan v’
| Kelengkapan rool aplikasi
Kemudahan pengoperasian media
14\ Komunikasi | audio tidak mengganggu

15, | audiovisual | Animasi tidak mengganggu

A

<

S

.\I“

D. Kehenaran Pembelajaran dan isi

E 1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek pembelajaran ataupun isi, mohon ditulis
¢ pada kolom yang tersedia
. 2. Pada kolom yang tersedia mohon ditulis jenis kesalahan

3. Saran perbaikan mohon ditulis pada kolom lima.

Slide ke- Part ke- Kesalahan Perbaikan
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D. Peniliaian Umum
Penilaian umum terhadap produk

@ Produk dapat digunakan tanpa revisi

2. Produk dapat digunakan dengan revisi
3. Produk tidak dapat digunakan

Jember, 6 September 2021
Peneliti
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C. Hasil Validasi Pengguna (Guru IPA)

: Reski Ginanjar, §.Pd.

i Instansi : MTs Nurul Hasan-Bondowoso
B. Petunjuk Penilaian
Mohon Bapak/Ibu memberikan skor penilaian terhadap media interaktif yang
dikembangkan dengan memberikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian
sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Skor 5 berarti sangat baik/ sangat sesuai
b. Skor 4 berarti baik/sesuai
¢. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
d. Skor 2 berarti kurang kurang baik/ kurang sesuai
e. Skor 1 berarti sangat kurang / sangat tidak sesuai

Mohon Bapak/Ibu memberikan catatan atau saran untuk perbaikan produk yang
- dikembangkan pada kolom yang disediakan.
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" |
h . \/( | ‘ ‘ﬂ b ¢
| . 1=
[ \/ |
‘i : Ketepatan e
B pemilihan warna N ‘
. R G :
s huruf yang proporsional N |
: Kualitas gambar _tidak
E A pecah atau blur L
o, | Peranghatiunak | Dapat di insall dengan
: mudah v
‘9— Memiliki petunjuk install
e | - yang jelas ' ¥
:‘ Aplikasi  tidak  Aang
|10, a0 o
4 mengoperasikan |
S
i Aplikasi  tidak  hang i .
| (perhent)saat digunakan |~ ~ g
:‘;11 e .f~‘;-( ‘;» 7‘"':‘{: g 3
[T
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Slide ke- Part ke- Kesalahan
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E. Penilaian Umum
Penilaian umum terhadap produk
@Pmduk digunakan tanpa revisi
2. Produk dapat digunakan dengan revisi
3. Produk tidak layak digunakan
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Uji Respon Siswa

Kelas 14
Hari/ Tanggal : celosa . ¢ oxtober 209,
B. Petunjuk Pengisian Angket
Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap Aplikasi
Android Vektor yang dikembangkan.
1. Baca dan pahami setiap aspek yang dinilai!
2. Benkan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian sesuai ketentuan
sebagai benikut:
a. Skor 5 berarti sangat baik/sangat sesuai
b. Skor 4 berarti baik/sesuai
¢. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
d. Skor 2 berarti kurang baik /kurang sesuai
€. Skor | berarti sangat kurang/sangat tidak sesuai
3. Isilah dengan sebenar-benamya dan tidak periu meniru teman anda' Terima
Kasih.
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|
I
[l
X | mengeangeu tampilan v
|10 | Media dapat membantu memahami
il Konsep materi dengan baik S
[11 | Tulisan dan ukuran font media
| | dapat dibaca dengan jelas /
12| Kalimat mudah dimengerti o
13 | Aplikasi android Vektor / |
memotivasi Kalian dalam belajar |
14 | Aplikasi android Vektor membuat Y
| | senang kalian dalam belajar
15[ Aplikasi android Vektor mudah /
&= [ |
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Bondowoso, 5 Oktober 2021
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Seifsp S ewuTofen zoz|

Android Vektor yang dikembangkan.
1. Baca dan pahami setiap aspek yang dinilai!
2. Berikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian sesuai ketentuan
sebagai berikut:
a. Skor 5 berarti sangat baik/sangat sesuai
b. Skor 4 berarti baik/sesuai
. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
d. Skor 2 berarti kurang baik /kurang sesuai
e. Skor 1 berarti sangat kurang/sangat tidak sesuai
3. Isilah dengan sebenar-benamya dan tidak perlu meniru teman anda' Terima
kasih,
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roid V. I, |
ami aditif dan zat

adiktif
~ [8 | Suara dan musik pada media
terdengar jelas (/
9 | Pemakaian warna ridak 1T 1 | e
10 | Media dapat membantu memahami
Konsep maten dengan baik ‘ {/ f
11| Tulisan dan ukuran font media | T
12| Kalimat mudah dimengert ; 7

— -+ . —— et

13| Aplikasi android Vektor .
14 | Aplikasi android Vektor membuat [ .
senang kalian dalam belajar | j /’

|15 | Aplikasi android Vektor mudah

Sithana  toenadfelon
N g’l.'k dun  mnaric

rerbessresirrerserane
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Bondowoso, 5 Oktober 2021 s

Siswa
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o paesien?
s '
D 6
‘Hari/ Tanggal : $1252 | & Oiober Lo2l
- Petunjuk Pengisian Angket
- Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap Aplikasi
, Android Vektor yang dikembangkan.
- 1. Baca dan pahami setiap aspek yang dinilai!
2. Berikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian sesuai ketentuan
! sebagai berikut:
: a. Skor 5 berarti sangat baik/sangat sesuai
b. Skor 4 berarti baik/sesuai
¢. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
d. Skor 2 berarti kurang baik /kurang sesuai
¥ e. Skor 1 berarti sangat kurang/sangat tidak sesuai
3. Isilah dengan sebenar-benarnya dan tidak perlu meniru teman anda! Terima

vz
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| Penyajian media menarik o 3 i
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|9 | Pemakaian warna tidak N4
mengganggu tampilan |
j 10 | Media dapat membantu memahami
' konsep materi dengan baik v
11| Tulisan dan ukuran font media Y
dapat dibaca dengan jelas
12 | Kalimat mudah dimengerti \/
13 | Aplikasi android Vektor
memotivasi kalian dalam belajar |/
14 | Aplikasi android Vektor membuat
senang kalian dalam belajar 4
15 | Aplikasi android Vektor mudah
dioperasikan Vi
0 udeh dln:w wiarha Patla .
boe "','U Mrveeriegniarengdirnnans n deeanniiienaes e ununnu»‘.,
' € Ina
7 V'Jnclynt\o g \1“'13 SRR u \nu-nndk-rnu«

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



Bondowoso, 5 Oktober 2021
Siswa
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Hari/ Tanggal : Selasa 6 Olober 202|
B. Petunjuk Pengisian Angket
Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap Aplikasi
‘Android Vektor yang dikembangkan.
1. Baca dan pahami setiap aspek yang dinilai!
2. Berikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian sesuai ketentuan
sebagai berikut:
a. Skor 5 berarti sangat baik/sangat sesuai
b. Skor 4 berarti baik/sesuai
¢. Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
d. Skor 2 berarti kurang baik /kurang sesuai
e. Skor 1 berarti sangat kurang/sangat tidak sesuai
3. Isilah dengan sebenar-benamya dan tidak perlu meniru teman anda! Terima

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



‘mengganggu tampilan

Media dapat membantu memahami
konsep materi dengan baik
“Tulisan dan ukuran font media
dapat dibaca dengan jelas
Kalimat mudah dimengerti

Aplikasi android Vektor
memotivasi kalian dalam belajar
Aplikasi android Vektor membuat
senang kalian dalam belajar
Aplikasi android Vektor mudah
tiopecish

N “diphany el
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‘No. Absen  : 20
~ Kelas : 2(Veloden)
3 Harl/ Tanggal : ¢ oeRvey
B B. Petunjuk Pengisian Anghet
X Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap Aplikasi “
Android Vektor yang dikembangkan.
1. Baca dan pahami setiap aspek yang dinilai!
2. Berikan tanda checklist (v) pada kolom skor penilaian sesuai ketentuan
sebagai berikut:
a. Skor 5 berarti sangat baik/sangat sesuai
Skor 4 berarti baik/sesuai
Skor 3 berarti cukup baik/kurang sesuai
Skor 2 berarti kurang baik /kurang sesuai
. Skor 1 berarti sangat kurang/sangat tidak sesuai
3. Isilah dengan sebenar-benarnya dan tidak perlu meniru teman anda' Terima
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|7 [ Penyajian media menarik #
'8 | Suara dan musik pada media
= terdengar jelas v
9 Pemakaian warna tidak R .
' mengganggu tampilan v
10 | Media dapat membantu memahami
konsep materi dengan baik v
11| Tulisan dan ukuran font media 1 '
dapat dibaca dengan jelas v |
12 | Kalimat mudah dimengerti B ;
13 | Aplikasi android Vektor
memotivasi kalian dalam belajar v |
14 | Aplikasi android Vektor membuat ‘
. senang Kalian dalam belajar v
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Lampiran 2

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SKALA KECIL

Total
NO Hasil Penilaian Respons Siswa Skor
Nama
5 6 7 8 9 (10|11 |12 | 13| 14 | 15 )
1. Erki Perdana 21315 4a]3 4 5 3 5 3 5 61
Putra
4. Wiwik Jazainiyah 4013|5555 4|4|5]|5]+s 68
> | Arna 5 5|5|5|5|4|a|5|5|5|4| 70
Manasyikana
Seluruh Skor 328 328
Presentase 87,4%




Lampiran 3

REKAPITULASI HASIL UJI COBA SKALA BESAR

Total
NO Hasil Penilaian Respons Siswa Skor
Nama

1. Erki Perdana 63

Putra
2. | Abdul Hamid 5 4|5|5(5|5|5|5|5|5|4|5|5]|4]5 | 72
4 | Wiwik 4|3|5|5|4|4|5|5|3[4|5]|5|a|a|3z]| ©3
Jazainiyah
5. Arina 68

Manasyikana

6. EvisTriaAgustin | 5 | 4 | 4 | 4|54 |4|3|5|4|5]|4]|5]3 5 64
7. | Hairuddin 4 5|3 |5|5(5|4|5[4|5|3|4a|5/|a| 4] 6
8. | Ahwin Ayarif 5|4(3|4|5|3|5[5|4|3[3|5|5/|4]5 63

9. | Siti Rofiah 5| 4|5|5|5|4|5|4|4|5|3|5|4|5| 5 | 68




10.

Siti Nur Hasanah

64

11.

Khilifatul
Kamilah

61

12.

Siti Munawaroh

63

13.

Siska Lailatul
Anggarini

66

14.

Siti Romlah

61

15.

Hairiatun Nisail

61

16.

Febi Yanti

61

17.

Uswatun
Hasanah

58

18.

Muhammad Rio

73

19.

Muhammad
Fendi

71

20.

Mustahiqul Islam

73

Seluruh Skor

1297

Presentase

5|3
5 | 4
4|5
5|5
4|5
4|5
4| 3
5 | 4
5|5
5| 3
5|5
1297
86,4%




Lampiran 4
SURAT IZIN PENELITIAN

m menyampaﬂmn bahwa permohonan saudara:

: Muhammad Muhyi Setiawan
T201710008

(X
‘TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

:Institut Agama Islam Negeri Jember
: 2 Oktober sd 12 Oktober 2021

ADl'l'IF UNTUK SISWA SMP/MTS

»
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‘ Wawancara kepada bepada Bapak Reski
2. 3 Maret 2021 | Ginanjar, S.Pd selaku guru mata pelajaran [PA di
MTs Nurul Hasan

Menyerahkan angket analisis kebutuhan kepada
guru mata pelajaran IPA dan kelas VIII
Melakukan Validasi kepada aplikasi Vektor
kepada guru IPA di MTs Nurul Hasan

5. | 5Oktober 2021 | Melakukan uji responsiswa skala kecil

6. | 6Oktober 2021 | Melakukan uji respon siswa skala besar
Melakukan Dokumentasi dan pengambilan surat

3 4 Maret 2021

4. | 4 Oktober 2021

7. | 7 Oktober 2021

selesai penelitian

Bondowoso, 07 Oktober 2021

i
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27/MTs.NH/ P.LP/X/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Ratna Nirmala, ..
. NIP i~

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama : Muhammad MuhyiSetiawan :
NIM : T201710008 |
Prodi : Tadris IPA

Institusi : TAIN Jember.

Terhitung mulai 07 Oktober 2021 telah melaksanakan penelitian di MTs
Nurul Hasan Bondowoso dengan Judul “Pengembangan Aplikasi Android
Vektor Berbasis Web Blog Pada Materi Zat Adiktif dan Zat Aditif Untuk
Siswa SMP/MTs".

sebagaimana mestinya

|
l; Demikain surat keterangan ini dibuat untuk dapat dapat dipergunakan
i
|
|
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir

Nomor Induk Mahasiswa

Jurusan/Program Studi
Email

Alamat Rumah

: Muhammad Muhyi Setiawan

: Bondowoso, 28 September 1998

: T201710008

: Pendidikan Islam/Tadris IPA

: setiawanmuhyi@gmail.com

: Desa Kejawan RT 14 RW 04 Kecamatan

Grujugan, Kabupaten Bondowoso

Nama Ayah : Muhammad Taufiq
Nama lbu : Sholehati
B. Riwayat Pendidikan
Jenjang Nama Instansi Tahun Ajaran

TK/RA TK Dharma Wanita 4 9003-2005
Bondowoso

SD/MI SDN Grujugan Lor 1 2005-2011

SMP/MTs AN 2011-2014
Bondowoso

SMA/MA MAN Bondowoso 2014-2017
UIN KH Achmad

St Siddig Jember 2017-2021




C. Riwayat Organisasi

1.

Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Tadris IPA UIN KH
Ahcmad Siddiqg Jember (Anggota Bidang Pers dan Informasi)

Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) FTIK UIN KH Ahcmad Siddiq
Jember (Sebagai Wakil Ketua Umum)

Pramuka UIN KH Ahcmad Siddig Jember (Sebagai Anggota)

Komunitas Pecinta Astronomi Islam (KOMPAS) UIN KH Ahcmad
Siddiq Jember (Sebagai Anggota)

Ikatan Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) cabang Jember
(Sebagai Pengurus Bidang Keilmuan)

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) rayon FTIK UIN KH
Ahcmad Siddig Jember (Sebagai Anggota Bidang Advokasi dan Gerakan)
Ikatan Pelajar Nahdatul Ulamak (IPNU) Bondowoso (Sebagai Wakil
Ketua UMUM)

Kader Penggerak Nahdatul Ulamak Cabang Bondowoso (Sebagai
Anggota)

Relawan Teknologi Informasi dan Komunikasi (RTIK) Jawa Timur

(Sebagai Anggota)

10. Entrepreneur Muda Peduli (EMPE) Jawa Timur (Sebagai Ketua Umum)
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